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ABSTRAK

PENGARUH BERKEBHINEKAAN GLOBAL TERHADAP SIKAP
NASIONALISME PADA PESERTA DIDIK KELAS VI
SMP NEGERI 2 METRO

Oleh

Woulan Ambar Asrofi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berkebhinekaan global
terhadap sikap nasionalisme pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Metro.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini melibatkan digunakan untuk
memahami konsep berkebhinekaan global dan nasionalisme. Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Metro tahun ajaran
2023/2024. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 responden. Teknik
pengumpulan data menggunakan angket, wawancara, dan observasi. Sebelum di
ujicobakan, instrumen telah diujikan kelayakan dengan validitas isi yang dianalisis
menggunakan bantuan program SPSS versi 25. Pengaruh berkebhinekaan global
terhadap sikap nasionalisme dianalisis menggunakan uji regresi sederhana
diperoleh untuk variabel pengaruh berkebhinekaan global tp;s,,, sebesar 6.006

dan tiaper 38 pada o 0,05 sebesar 1,685. Hal ini berarti bahwa hipotesis
menunjukkan adanya Pengaruh Berkebhinekaan Global Terhadap Sikap
Nasionalisme Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Metro sebesar 48,7% dan
51,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain dari berkebhinekaan global, sehingga
dapat dimaknai memiliki pengaruh yang cukup baik terhadap sikap nasionalisme.
Variabel X memuat indikator yaitu mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, dan
refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan. Variabel Y
memuat indikator sikap cinta tanah air, bangga berbangsa Indonesia, dan
menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Semakin tinggi pengaruh peserta didik
terhadap berkebhinekaan global, semakin tinggi pula sikap nasionalisme yang
ditunjukkan. Pendidikan berkebhinekaan global harus menjadi bagian integral dari
kurikulum. Pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme
menunjukkan bahwa peserta didik mampu memahami dan menunjukkan sikap
empati dan toleransi dalam keberagaman.

Kata kunci: Berkebhinekaan Global, Sikap, Nasionalisme, Peserta Didik,
Keberagaman



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF GLOBAL DIVERSITY ON THE ATTITUDES
OF NATIONALISM IN CLASS VII AT
SMP NEGERI 2 METRO

By

Wulan Ambar Asrofi

This research aims to determine the influence of global diversity on attitudes of
nationalism in class VII students at SMP Negeri 2 Metro. The research method
used in this research is a descriptive method with a quantitative approach. This
research involves being used to understand the concepts of global diversity and
nationalism. The subjects in this research were class VI students at SMP Negeri 2
Metro for the 2023/2024 academic year. The sample in this study consisted of 40
respondents. Data collection techniques use questionnaires, interviews and
observation. Before being tested, the instrument was tested for suitability with
content validity which was analyzed using the SPSS version 25 program. The
influence of global diversity on attitudes towards nationalism was analyzed using a
simple regression test. For the variable the influence of global diversity t.,yn: Was
6.006 and t;yp. 38 at a 0.05. amounting to 1,685. This means that the hypothesis
shows that there is an influence of global diversity on the nationalistic attitudes of
class VII students at SMP Negeri 2 Metro amounting to 48.7% and the remaining
51.3% is influenced by other factors of global diversity, so it can be interpreted as
having a fairly good influence on nationalist attitude. Variable Variable Y contains
indicators of love for the country, pride in being Indonesian, and upholding human
values. The higher students' understanding of global diversity, the higher the
attitude of nationalism shown. Global diversity education must be an integral part
of the curriculum. The influence of global diversity on attitudes of nationalism
shows that students are able to understand and show attitudes of empathy and
tolerance in diversity.

Keywords: Global Diversity, Attitudes, of Nationalism, Students, Diversity
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia merupakan suatu bangsa majemuk, yang terdiri dari
berbagai keragaman sosial, suku bangsa, kelompok etnis, budaya, adat
istiadat, bahasa, agama, aspirasi politik dan lain-lain. Negara Indonesia
menganut semboyan Bhinneka Tunggal Ika yang mencerminkan bahwa
Indonesia adalah negara yang terdiri dari berbagai suku bangsa, kelompok
etnis, budaya, adat istiadat, bahasa dan agama, tetapi terintegrasi dalam
keikaan dan kesatuan. Ajaran tentang kebangsaan sebagai suatu pergerakan
perjuangan kemerdekaan memperoleh landasan kultural yang mendalam,
sehingga pergerakkan kemerdekaan dan pembangunan bangsa itupun
merupakan bagian daripada kebudayaan sebagai perjuangan. Kebudayaan itu
untuk mempersatukan dan tidak memecah belah bangsa, namun pelestarian
kebudayaan Indonesia masih lemah dan pertumbuhan peradaban kebudayaan
global berkembang dengan amat cepat. Timbulnya rasa kebanggaan terhadap
identitas nasional sangat dibutuhkan sehingga kebanggaan ini akan

menimbulkan sikap nasionalisme.

Kebhinekaan berarti beragam, berbagai jenis, banyak macam, dan
sebagainya, mengacu pada banyaknya perbedaan yang terdapat di setiap
kehidupan. Kebhinnekaan lebih menitikberatkan pada nilai-nilai kebangsaan,
yakni keanekaragaman agama, suku, ras, budaya, bahasa, dan lain-lain.
Kebhinekaan global mencerminkan bagaimana peserta didik Indonesia
diharapkan dapat melestarikan budaya dan identitas leluhur lokalnya, serta
mempunyai pola pikir yang sangat luas dalam berkomunikasi dengan budaya
yang berbeda, agar mampu memupuk sikap saling menghargai dan
membentuk budaya baru yang positif namun tidak menyimpang dari budaya
leluhur (Permendikbud, 2020). Kebhinekaan global adalah salah satu bentuk



penghargaan terhadap sikap toleransi terhadap keberagaman atau perbedaan
yang ada (Istianah, 2021). Sikap toleransi bermakna menerima perbedaan
yang ada, tanpa merasa menghakimi atau dihakimi, maupun merasa diri dan
kelompoknya terhebat dan terbaik dibandingkan orang atau kelompok

lainnya.

Karakter kebhinekaan global menjadi faktor penting yang juga menjadi
program buatan pemerintah untuk meminimalisis isu-isu yang berkaitan
dengan karakter anak Indonesia ditinjau dari tingkat pendidikan di Indonesia
saat ini sangat penting untuk menyadari dan mengimplementasikan
kebhinekaan global (Sabanil, 2022). Maraknya permasalahan terkait
penyimpangan karakter yang menimpa sebagian besar generasi muda
Indonesia di semua jenjang pendidikan, termasuk sekolah dasar. Peserta didik
yang berkebhinekaan global mempunyai semangat untuk melestarikan
budaya, tempat, serta identitas luhur Indonesia (Widiyanti, 2022). Peserta
didik mengetahui bagaimana bersikap terbuka ketika berhadapan dengan
budaya lain, menumbuhkan rasa saling menghormati dan menciptakan bentuk

budaya baru yang sejalan dengan nilai luhur budaya bangsa.

Proses yang terjadi dalam sistem pendidikan nasional adalah proses di mana
suatu bangsa menyelenggarakan dan melaksanakan pendidikan guna
membentuk dan mengembangkan karakteristik serta identitas nasional,
meningkatkan kualitas hidup dalam berbagai aspek kehidupan, dan mencapai
tujuan nasional bangsa. Inilah yang dapat disebut sebagai sistem pendidikan
nasional. Pada Pasal 1 ayat (2) Undang-Undang Republik Indonesia tentang
Sistem Pendidikan Nasional menyatakan “pendidikan nasional adalah
pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama,
kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap tuntutan perubahan
zaman”. Perkembangan zaman yang semakin pesat dan cepat tentunya

berdampak pada sinergi pendidikan.



Perkembanagan zaman yang modern mengindikasi akan terjadinya sebuah
perubahan perilaku pada peserta didik yang akan memicu kekhawatiran orang
tua, guru, dan kepala sekolah selaku lembaga formal diharapkan mampu
membimbing peserta didik memiliki perilaku yang baik. Pada dasarnya untuk
mencegah terjadinya sebuah perilaku yang tidak baik pada peserta didik,
maka sekolah memerlukan peran guru didalamnya. Peran tersebut untuk
menanamkan pendidikan karakter pada peserta didik, dengan ini penanaman
nilai-nilai pendidikan karakter sebaiknya ditanamkan sejak usia dini, baik dari
lingkungan keluarga, masyarakat, dan yang lebih penting pada lingkungan
sekolah. Pendidikan formal di sekolah merupakan salah satu komponen
paling penting dalam pendidikan karakter seorang anak, disamping
pendidikan dari orang tua di rumah. Poin penting dari pendidikan karakter di
sekolah adalah peserta didik mendapatkan dan diberikan keteladanan oleh
seluruh masyarakat sekolah dan bersama menjaga karakter tersebut sebagai

bagian dari aktivitas sekolah secara keseluruhan (Adha, 2020).

Perlu diketahui dan ditekankan bahwasannya dalam suatu lingkungan sekolah
membutuhkan peserta didik yang memiliki karakter atau akhlak mulia.
Hubungan karakter dengan nasionalisme tentunya sangat signifikan
dikarenakan karakter mengacu pada serangkain nilai, sikap, dan perilaku yang
dimiliki seseorang, sementara nasionalisme adalah rasa cinta dan kesetiaan
terhadap negara atau bangsa. Memperkuat karakter yang positif dapat
menjadikan peserta didik agen perubahan yang berkontribusi pada
pembangunan dan kemajuan bangsa. Pengaruh guru dan kepala sekolah
sangat penting selaku orang dalam lingkungan sekolah yang paling
bertanggung jawab dalam membangun dan membentuk karakter peserta
didik. Pengaruh guru dan kepala sekolah antara lain untuk dapat
memanagement sehingga proses belajar dan mengajar dapat berjalan dengan
lancar. Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu langkah peserta didik untuk
dapat melatih dan mengasah kemampuan melalui berbagai pengalaman
belajar yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki serta pemikirannya,
sehingga peserta didik akan memiliki nilai karakter yang unggul dan beretika

dalam berinteraksi dengan masyarakat. Bentuk interaksi tersebut merupakan



bentuk dari pengabdian serta memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun

keluarganya.

Upaya untuk mendapatkan suatu masyarakat yang berkualitas atau berdaya
sumber manusia yang baik dan mampu bersaing dengan masyarakat luas
maka diperlukan pendidikan yang berkualitas juga. Pengertian tersebut dapat
dikatakan bahwa pendidikan merupakan aspek penting, namun kebutuhan
hidup selain dari ilmu pengetahuan adalah aspek keterampilan dan
penanaman karakter yang juga harus menjadi perhatian yang wajib
diprioritaskan. Mencegah atau mengantisipasi nilai moral yang semakin
merosot, rasa solidaritas sosial berkurang, dan tidak mempunyai pemahaman
dan bekal yang cukup untuk lebih menyukai kebudayaan kita sendiri, perlu
diberikan pemahaman kepada masyarakat Indonesia dewasa ini lebih
memberikan apresiasi terhadap budaya sendiri, karena etos kebudayaan
bersumber dari nilai-nilai luhur yang terangkum dalam tradisi masyarakat
Indonesia (Yunisca & Adha, 2017). Perlu dipahami bahwasannya nilai moral
erat kaitannya dengan karakter dikarenakan nilai moral sendiri mengacu pada
perilaku dan sikap moral yang positif, sedangkan karakter mengacu pada
perilaku dan berfikir sesuai moral dan aturan yang berlaku. Menurut Hornby
& Parnwell (1972) karakter adalah kualitas moral, kekuatan moral, nama atau

reputasi.

Pada tahun 2022 Kementrian Pendidikan dan Budaya Riset dan Teknologi
meluncurkan kurikulum merdeka sebagai program merdeka belajar guna
meningkatkan meningkatkan mutu pendidikan Indonesia. Fokus dari
kurikulum ini yaitu pengembangan karakter Profil Pelajar Pancasila dan
materi yang esensial. Program merdeka belajar juga sebagai penyempurnaan
pendidikan karakter yang sebelumnya sudah diterapkan pada kurikulum 13.
Adanya Profil Pelajar Pancasila, peserta didik menginternalisasi dirinya
sebagai pelajar sepanjang hayat yang menguasai kompetensi global dan selalu
berpegangan dengan nilai-nilai Pancasila (Kahfi, 2022). Ciri utama dari Profil

Pelajar Pancasila adalah: beriman bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa



dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, gotong royong, mandiri, bernalar
kritis, serta kreatif.

Profil Pelajar Pancasila memiliki nilai yang berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari hal ini didukung dengan filosofi Ki Hajar Dewantara
yang menyebutkan bahwa peserta didik penting dalam mempelajari hal-hal
diluar kelas agar peserta didik tidak hanya memiliki pengetahuan namun
dapat merasakannya. Salah satu dimensi Profil Pelajar Pancasila adalah
dimensi berkebhinekaan global, yang menjadi sangat penting karena
merupakan fondasi utama dalam membentuk individu yang siap menghadapi
dunia yang semakin terhubung secara global (Kemendikbudristek, 2021).
Peserta didik yang memiliki karakter berkebhinekaan global memiliki
pemahaman yang lebih baik tentang perbedaan budaya, agama, dan latar
belakang lainnya, yang membantu mereka berkomunikasi dan berinteraksi
secara positif dengan teman-teman sebaya dari berbagai latar belakang
(Kurniawaty et al., 2022). Karakter ini juga membantu peserta didik untuk
menghargai nilai-nilai keragaman, memupuk empati terhadap orang lain, dan
membangun sikap inklusif yang penting untuk memecahkan masalah global
dan menciptakan dunia yang lebih damai dan harmonis di masa depan (Dewi
et al., 2022). Adanya karakter berkebinekaan global, siswa akan siap untuk
menjadi pemimpin masa depan yang dapat berkontribusi dalam mengatasi
tantangan global dan mempromosikan perdamaian serta kerjasama di tingkat

internasional.

Dimensi berkebhinekaan global juga memiliki peran krusial dalam
menghadapi tantangan abad 21 yang semakin kompleks dan terkoneksi. Di
era globalisasi, individu dengan karakter seperti ini mampu menanggapi
dengan lebih efektif berbagai isu global, seperti perubahan iklim, migrasi,
konflik antarbangsa, dan pandemi yang mempengaruhi seluruh dunia. Selain
itu, karakter berkebinekaan global juga menciptakan pondasi untuk
membangun hubungan diplomatik, perdagangan internasional, dan kerja sama
yang lebih baik antara negara-negara di seluruh dunia (Dewi et al., 2022;
Kurniawaty et al., 2022; Mo’tasim et al., 2022; Qulsum, 2022). Oleh karena
itu, dalam menghadapi kompleksitas abad 21, berkebhinekaan global menjadi



unsur penting dalam membentuk individu yang siap menghadapi dan
berkontribusi positif dalam dunia yang semakin terhubung dan interdependen.

Globalisasi adalah sebuah proses yang sebenarnya sudah terjadi sejak di abad
ke-19 dan awal abad ke-20. Berkembang pesatnya globasisasi terjadi karena
adanya perkembangan teknologi, informasi dan komunikasi yang semakin
canggih. Era globalisasi ini negara sangat terbuka dan saling bergantung satu
sama lain tenpa mengenal batas mulai dari kebudayaan yang tentunya berasal
berbagai negara dapat masuk tak terkendali. Masuknya keberagaman budaya
lain sangat berpengaruh terhadap pola hidup, khususnya masyarakat
Indonesia yang perlahan meninggalkan kebudayaan negaranya sendiri akibat

dari globalisasi.

Berkembangnya arus globalisasi tidak hanya berdampak pada lingkungan
masyarakat saja tetapi juga berdampak pada kualitas peserta didik dalam
dunia pendidikan. Dampak negatif globalisasi pada dunia pendidikan saat ini
yaitu menurunnya kualitas moral peserta didik, sifat individualis semakin
meningkat, banyaknya kasus-kasus pembulian karena perbedaan, serta selalu
ingin serba instan dan cepat. Peristiwa yang banyak terjadi saat ini, peserta
didik cenderung lebih menyukai budaya-budaya asing dibandingkan budaya
dari negaranya sendiri Indonesia. Peristiwa tersebut yang menyebabkan
terkikisnya pengetahuan akan budaya tradisional dan wawasan kebangsaan
mereka. Maka dari itu generasi penerus bangsa perlu melestarikan dan
mengembangkan kebudayaan yang ada agar tidak tergerus oleh budaya asing,
sehingga penanaman nilai-nilai karakter nasionalis harus di terapkan sejak

dini pada lingkungan sekolah.

Ancaman era globalisasi saat ini menjadi tantangan yang dihadapi Indonesia
dalam menciptakan pelajar yang berkarakter Pancasila. Salah satunya yaitu
peserta didik memiliki karakter kebhinekaan global. Nilai-nilai masih relevan
menjadi cerminan jati diri dan pedoman bangsa. Saat ini, banyak bangsa
menghadapi tantangan dari dunia internasional dibidang pendidikan, sosial
budaya, ekonomi dan politik. Ketika masyarakat dari suatu bangsa khususnya

pelajar yang akan menjadi generasi penerus, tidak memiliki karakter yang



sesuai dengan identitas nasional dan gagal mempertahankannya, dimasa
depan negara tersebut mudah terguncang dan terpengaruh oleh tantangan

zaman (Nurnazhiifa & Anggraeni Dewi, 2021).

Fenomena sosial memperlihatkan jika saat ini budaya gotong royong,
musyawarah dan toleransi mulai memudar di kalangan generasi muda
khususnya pelajar. Budaya sopan santun, solidaritas sosial, tolong menolong,
dan saling menghargai semakin memudar ditengah arus globalisasi. Persoalan
tersebut membuktikan jika terjadi perubahan pola pikir dan gaya hidup
menjadi lebih kebarat-baratan. Indikatornya antara lain sikap hedonisme,
individualistik, apatis dan sekuler (Indriani, 2019). Peristiwa di atas semakin
memperjelas jika Indonesia berada pada kondisi yang memprihatinkan dan
dapat mengakibatkan disintregasi serta menghilangkan arti penting identitas

nasional.

Nasionalisme merupakan suatu paham yang menyatakan bahwa kesetiaan
atau loyalitas tertinggi seorang individu seharusnya harus diabdikan kepada
negara dan bangsanya sehingga terdapat suatu perasaan yang sangat
mendalam dalam suatu bentuk ikatan yang erat terhadap tanah airnya, dengan
tradisi-tradisi sosial budaya serta pemimpin resmi di daerahnya dalam
perjalanan sejarah dengan kekuatan yang naik turun sesuai dengan
perkembangan dan dinamika zamannya. Sikap nasionalis dapat dipupuk
sedini mungkin. Pelaksanaan sikap nasionalis dapat dilakukan pada sekolah
dasar atau madrasah ibtidaiyah, dimana sebagai lembaga formal paling dasar
yang memiliki peran dalam menanamkan nilai-nilai karakter nasionalis di
sekolah. Sikap nasionalis di Indonesia, termasuk pada delapan belas nilai
budaya dan karakter bangsa versi kementrian pendidikan yang perlu di
implementasikan di sekolah. Penguatan karakter nasionalis di sekolah dapat
dijadikan sebagai titik awal timbulnya rasa harga diri, rasa bangsa, dan rasa
memiliki terhadap bangsa dan tanah air. Nilai nasionalis juga memberi
pondasi moral kepada peserta didik untuk selalu menjadi peserta didik yang

santun dan bertanggung jawab.



Nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan yang mengandung makna
sebagai suatu kesadaran dan semangat cinta tanah air, kebanggaan atas
bangsanya, memelihara kehormatan bangsa serta memiliki rasa persatuan dan
kesatuan. Sikap nasionalisme ini akan tergambar dalam perilaku
menghormati, memajukan, melestarikan, melindungi serta menjaga segala
sesuatu yang dimiliki oleh negaranya. Berdasarkan cita-cita luhur dan tujuan
nasional bangsa Indonesia, maka untuk mengisi dan meneruskan hasil
kemerdekaan saat ini, dibutuhkan sikap nasionalisme yang tinggi dari setiap
warga negara. Memaknai penanaman sikap nasionalisme tentunya
membutuhkan suatu upaya dari bangsa Indonesia untuk berperilaku yang

mengarah pada nilai-nilai Pancasila.

Pendidikan dalam penanaman sikap nasionalisme bertujuan untuk
menciptakan generasi-generasi yang sadar akan kebersamaan yang
menjunjung tinggi rasa cinta tanah air (nasionalisme). Pentingnya sikap
nasionalisme bagi generasi muda untuk menjunjung tinggi identitas nasional,
sangat membutuhkan penanaman sikap nasionalisme yang tinggi. Perbedaan
karakter peserta didik yang mengakibatkan munculnya pandangan dan
pemikiran yang berbeda-beda yang akan mengakibatkan lunturnya sikap
nasionalisme. Pentingnya menanamkan sikap nasionalisme peserta didik baik

di dalam lingkungan sekolah maupun luar sekolah.

Faktor pendukung yang memengaruhi peserta didik dalam bersikap
nasionalisme seperti perilaku yang mencerminkan sebagai bangsa negara
yang berguna, mempunyai pemahaman, keahlian serta perhatian terhadap
masyarakat baik bagi bangsa yang bermanfaat oleh diri dan juga masyarakat
dan bangsa Indonesia. Faktor pendukung dalam menanamkan sikap
nasionalisme tentunya semua pihak yang ada di lingkungan sekolah dan
kompetensi guru. Pada saat semua mendukung maka proses penanaman sikap
nasionalisme akan berjalan dengan maksimal seperti sarana dan prasarana
yang ada di sekolah. Dapat dilihat dari fasilitas dan prasarana yang terdapat di
lingkungan sekolah, seperti halnya sikap nasionalisme di dalam kelas
terpajangnya foto presiden beserta jajarannya, lambang pancasila, gambar



bendera merah putih, gambar para pahlawan tanah air, serta melalui

pemutaran video film dokumen tentang penanaman sikap nasionalisme.

Penanaman sikap nasionalisme pastinya tidak hanya terdapat faktor
pendukung melainkan juga memiliki faktor penghambat dalam
penanamannya di lingkungan sekolah yaitu dalam penghambat penanaman
sikap nasionalisme. Penanaman nilai-nilai nasionalisme tentunya tidaklah
mudah, terutama dalam bidang pendidikan dapat menjadi penyebab sulitnya
penanaman nilai-nilai nasionalisme, hambatan tersebut antara lain hambatan
kompetensi, hambatan kurikulum, hambatan sarana dan prasana, dan
hambatan lingkungan. Penanaman sikap nasionalisme harus menggunakan
media agar peserta didik lebih mudah memahaminnya maka dari itu, sarana
dan prasarana menjadi faktor penghambat dalam pelaksanaan pendidikan
nasionalisme melalui pembiasaan. Keberadaan sarana dan prasarana sunguh
sangatlah penting dalam menunjang proses pelaksanaan pendidikan

nasionalisme melalui pembiasaan.

Kompetensi wawasan global juga menjadi peran guru dalam mengajarkan dan
menanamkan di dalam kegiatan belajar mengajar berbasis pada kompetensi
global dengan contoh penggunaan media dan metode pembelajaran dan
pengembangan materi berupa pengajaran mengenai wawasan global yang
memiliki tujuan untuk membantu peserta didik dalam mendalami sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan saat ini di era globalisasi.
Wawasan global berguna untuk peserta didik dalam mengembangkan dan
menguatkan sikap dan mampu bersaing di masa depan tanpa melupakan jati
diri bangsa Indonesia. Menumbuhkan dimensi atau karakter berkebhinekaan
global di sekolah yang menciptakan iklim pendidikan yang inklusif dan
harmonis, membuka pintu bagi peserta didik untuk memahami dan
menghargai beragam budaya, nilai, dan pandangan dunia, mengembangkan
empati, dan berkomunikasi dengan efektif dalam konteks anatarbudaya
(Retnasari & Hidayah, 2019; Triwidodo et al., 2022). Hal ini tidak hanya
memungkinkan siswa untuk menjadi warga dunia yang berpikiran terbuka,

tetapi juga mempersiapkan mereka untuk mengatasi tantangan-tantangan
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global seperti isu-isu lingkungan, konflik antar-negara, dan perubahan sosial
(Syahrial et al., 2019).

Indikator dalam profil pelajar Pancasila yang salah satunya yaitu wujud
perilaku berkebhinekaan global dapat menjadi acuan untuk mengatasi krisis
nasionalisme. Penjelasan wujud perilaku berkebhinekaan global dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Replubik Indonesia Nomor
22 Tahun 2020 dimaksudkan agar peserta didik dapat mempertahankan
budaya luhur, lokalitas dan identitasnya, serta berpikiran terbuka dalam
berinteraksi dengan budaya lain, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan
rasa saling menghargai dan menerima budaya lain yang tidak bertentangan
dengan budaya luhur bangsa pada peserta didik. Inti dari perilaku
berkebhinekaan global pada peserta didik yaitu mengenal dan menghargai
budaya, kemampuan komunikasi interkultural, dan refleksi serta tanggung

jawab terhadap pengalaman kebhinnekaan.

Kurikulum merdeka yang diterapkan saat ini, pelajar berproses menjadi
individu yang berkarakter Pancasila dengan karakter kebhinnekaan global
yang mengandung arti jika pelajar Indonesia harus menjaga budaya asli,
lokalitas serta identitas Indonesia, tapi juga tetap terbuka dengan budaya lain
sebagai bentuk toleransi dan pengenalan budaya. Salah satu karakter yang
harus dimiliki adalah kebhinekaan global. Sifat dasar kebhinekaan global,
yaitu lokalisme, semangat budaya luhur, dan pelestarian identitas Indonesia,
adanya keterbukaan terhadap budaya lain yang semakin mengambangkan
sikap toleransi serta tidak bertentangan dengan budaya bangsa Indonesia
(Widiyanti et al., 2022).

Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila berfungsi sebagai pembelajaran yang
memiliki misi pengokohan kebangsaan dan penggerak pendidikan karakter.
Misi utama PPKn adalah membantu peserta didik belajar agar menjadi
warganegara yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air serta
bertanggungjawab dan berpartisipasi di masyarakat demokratis yang

majemuk baik dalam suku, bahasa, agama, budaya, maupun adat istiadat
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(Adha, 2018). PPKn sebagai mata pelajaran di sekolah sangat
bertanggungjawab untuk menjadikan warganegara yang cerdas dan baik
dalam hidup berbangsa dan bernegara. Mata Pelajaran Pendidikan Pancasila
merupakan mata pelajaran pokok yang memiliki peran sangat penting untuk
membentuk karakter peserta didik. Mata pelajaran pendidikan Pancasila yang
dikemas secara menarik menjadikan peserta didik menyenanginya, merasa

perlu, tidak menjadi beban, dan merasakan manfaat setelah mempelajarinya.

Membentuk suatu karakter menjadi tantangan bagi seorang tenaga pendidik
pada proses pembelajaran pendidikan Pancasila. Pembelajaran pendidikan
Pancasila tersebut dapat menunjang kemajuan bangsa Indonesia terutama
dalam karakter nasionalis, karena penerapannya bisa dikreasikan oleh setiap
tenaga pendidik di masing-masing sekolah. Setiap sekolah mempunyai situasi
dan kondisi lingkungan serta karakter peserta didik yang berbeda-beda,
sehingga dengan menerapkan nilai karakter nasionalis pada pembelajaran
pendidikan Pancasila dapat membuat peserta didik memahami masalah sosial
yang terjadi. Pemahaman tersebut dapat dilakukan karena adanya pembiasaan
penanaman karakter dari sekolah. Kegiatan pembelajaran yang terjadi di
dalamnya berupa interaksi antara kedua belah pihak, yaitu peserta didik
(warga belajar) yang melakukan kegiatan belajar, dengan pendidik (sumber

belajar) yang melakukan kegiatan membelajarkan (Adha, 2010).

Bersinergi di dalam arus perubahan informasi dan teknologi yang begitu
cepat dibutuhkan nilai-nilai pemersatu bangsa yaitu nilai-nilai Pancasila.
Pancasila sebagai alat pemersatu bangsa sebenarnya sudah ada di dalam hati
sanubari setiap orang Indonesia, bahkan jauh sebelum kemerdekaan. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan adanya keharmonisan kehidupan yang dibangun
dalam kebersamaan, saling menyayangi, memiliki rasa persaudaraan yang
tinggi, dan konsep gotong royong yang tidak pernah dilupakan dan
ditinggalkan oleh masyarakat Indonesia (Adha, 2016).

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat diketahui bahwasannya sikap

nasionalisme pada peserta didik merupakan bagian terpenting yang harus
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ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari. Menanamkan nilai-nilai dalam
sikap nasionalisme merupakan suatu cara untuk mengetahui pengaruh peserta
didik dengan berkebhinekaan global. Pengaruh tersebut akan memberikan
dampak positif terhadap kehidupan sehari-hari serta menumbuhkan sikap
nasionalisme pada peserta didik. Membuktikan permasalahan tersebut, maka
peneliti melakukan penelitian pendahuluan kepada waka kesiswaan, guru
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), dan peserta didik di
SMP Negeri 2 Metro dengan menggunakan metode wawancara terkait
bagaimana pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme dan
pentingnya mempertahankan identitas nasional dalam diri peserta didik.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan yang peneliti lakukan di SMP
Negeri 2 Metro dengan melakukan wawancara dengan guru PPKn yang
mengajar ditemukan permasalahan yaitu masih ditemukan peserta didik yang
kurang mengenal dan menghargai budaya daerah ditunjukkan dengan peserta
didik memiliki minat dan pengetahuan tentang keberagaman budaya yang ada
di Indonesia. Kurang aktif dan perhatian peserta didik dalam kegiatan belajar
sehingga pengetahuan dan pengenalan beragam budaya yang ada di
lingkungan sekolah hal ini dapat menyebabkan kurangnya pengetahuan dan
pengalaman mengenai budaya yang berbeda. Kurangnya pengenalan budaya
yang beragam tersebut menyebabkan peserta didik memiliki sikap intoleransi
yang ditunjukkan dengan sikap bullyng atau merundung perbedaan yang ada.
Masih ditemukan peserta didik yang kurang menghargai antar sesama teman
ataupun dengan guru, yang ditunjukkan dengan kurangnya sikap sopan santun
saat berbicara. Mengenal dan menghargai budaya merupakan wujud sikap
nasionalisme yang harus ada dalam diri peserta didik. Masih kurangnya
pembentukan sikap nasionalisme tersebut menjadikan pengaruh
berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme masih belum
terimplementasikan dengan baik sehingga peserta didik masih berperilaku

yang mencerminkan kurangnya sikap nasionalisme.

Berikut nilai kebhinekaan global yang di dalamnya tertuang sikap

kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama,
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pemahaman tersebut berupa interaksi antara kedua belah pihak yaitu antara
peserta didik dengan pendidik dalam proses pembelajaran. Nilai kebhinekaan
global tersebut dalam pelaksanaannya belum mencapai titik sempurna, yaitu
ditemukan peserta didik yang belum mampu berkolaborasi bersama teman
dan guru, sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran belum mampu
berdiskusi dengan baik, cenderung pasif ketika guru melaksanakan diskusi
dan tidak terbuka terhadap perbedaan seperti sulit untuk menerima
lingkungan baru. Beragam sifat dan karakter yang dimiliki peserta didik
tentunya menjadi pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan
komunikasi, peserta didik yang tidak terbuka terhadap lingkungan baru
(malu) cenderung lebih sulit untuk berinteraksi dengan sesama maupun

dengan guru sehingga pasif dalam kegiatan belajar atau dalam kegiatan sosial.

Nilai refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan,
pemahaman tersebut berupa kesadaran akan pengalaman kebhinekaannya
yang meliputi berpartisipasi dalam mempromosikan kebhinekaan,
mendukung toleransi dan inklusi baik di sekolah maupun di masyarakat. Nilai
kebhinekaan global tersebut dalam pelaksanaannya belum mencapai titik
sempurna, yaitu ditemukan peserta didik yang kurang memahami berbagai isu
global yang berkaitan dengan kebhinekaan. Kurang terlibat dalam
mempromsikan keragaman budaya dan cenderung lebih menyukai budaya
asing seperti budaya korea (K-Pop), dan belum menyadari bahwa mereka
memiliki tanggung jawab dalam mendukung keberagaman seperti
menyebarkan nilai-nilai toleransi dan berpikir bahwa isu-isu global adalah
tanggung jawab orang lain. Ketidaksempurnaan pencapaian nilai kebhinekaan
global tersebut merupakan dampak dari penurunan sikap nasionalisme yang
dapat terjadi dikarenakan faktor dari diri sendiri maupun perkembangan
zaman. Perkembangan zaman tentunya mempengaruhi sikap dan karakter
peserta didik, adanya berkebhinekaan global dapat menciptakan sikap
nasionalisme. Pentingnya generasi muda harus memiliki rasa nasionalisme
karena nasionalisme tentunya penting terhadap kehidupan bangsa dan negara

karena merupakan wujud dari cinta tanah air.
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Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan peneliti di SMP Negeri 2 Metro,
terdapat permasalahan pada peserta didik seperti memudarnya rasa
nasionalisme. Terdapat beberapa kasus yang dilakukan oleh peserta didik
yang dinilai kurang mencerminkan sikap nasionalisme seperti melakukan
tindakan bullying atau merundung teman, belum mampu melakukan
komunikasi interkultural dalam berinteraksi dengan sesama teman atau
dengan guru saat diskusi ataupun komunikas sehari-hari, dan rasa tanggung
jawab yang kurang baik dalam mempromosikan budaya daerah dikarenakan
adanya pengaruh globalisasi yang menyebabkan masuknya budaya asing.
Pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme diharapkan
mampu memberikan wawasan dan pemahaman peserta didik untuk dapat
menumbuhkan sikap nasionalisme mereka dalam kehidupan sehari-hari

maupun di lingkungan sekolah.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai

berikut:

a. Pentingnya mempertahankan identitas nasional dalam diri peserta didik
dalam menghadapi perkembangan zaman

b. Pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme peserta
didik

c. Perbedaan karakter peserta didik yang mengakibatkan munculnya
perbedaan pandangan dan pemikiran

1.3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis membatasi masalah pada
pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme pada peserta
didik kelas VII SMP Negeri 2 Metro

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka peneliti

merumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimanakah Pengaruh
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Berkebhinekaan Global Terhadap Sikap Nasionalisme Pada Peserta Didik
Kelas VII SMP Negeri 2 Metro?”.

1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

a. Tujuan Penelitian
Mengacu pada permasalahan yang dirumuskan, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh berkebhinekaan global terhadap

sikap nasionalisme pada peserta didik kelas V1I

b. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Penelitian tentang Pengaruh Berkebhinekaan Global Terhadap Sikap
Nasionalisme Peserta Didik Kelas VI, secara teoritik dapat
menerapkan konsep pendidikan moral khususnya sikap nasionalisme
yang diterapkan dalam kegiatan atau tindakan sekolah sebagai upaya
untuk menghasilkan sikap peserta didik yang berjiwa nasionalisme.
Selain itu penyajian ini diharapkan dapat menambah wswasan dan
pemahaman dalam kajian berkebhinekaan global terhadap sikap

nasionalisme.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Membantu peserta didik untuk bisa memahami dan menambah
pengetahuan berkebhinekaan global di sekolah maupun dalam
kehidupan sehari-hari.

b. Sebagai masukan bagi guru, untuk mampu memberikan contoh dan
mengajarkan dalam berperilaku sesuai dengan sikap nasionalisme.

c. Sebagai masukan bagi sekolah dan guru dalam memperhatikan

sikap nasionalisme peserta didik.
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian
1.6.1 Ruang lingkup ilmu
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ruang lingkup
Pendidikan Nilai Moral dan Pancasila, khususnya Pendidikan Pancasila
dan Kewarganegaraan, terkait pengaruh berkebhinnekaan global

terhadap sikap nasionalime pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 2
Metro.

1.6.2 Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri
2 Metro.

1.6.3 Objek Penelitian

Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh berkebhinekaan global

terhadap sikap nasionalisme peserta didik kelas VII.
1.6.4 Tempat Penelitian

Tempat dalam penelitian ini adalah di SMP Negeri 2 Metro Kota Metro
yang beralamat di JI. Ki Hajar Dewantara No. 15A, Iringmulyo, Kec.
Metro Timur, Kota Metro, Lampung 34112.

1.6.5 Waktu Penelitian

Waktu dalam penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat izin
penelitian Nomor 3157/UN26.13/PN.01.00/2024 oleh Dekan Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan Universitas Lampung pada tanggal 30
April 2024 yang ditujukan pada Kepala SMP N 2 Metro. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 25 Mei 2024.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teoritis

2.1.1 Tinjauan tentang Berkebhinekaan Global

a. Bhineka Tunggal Ika
Bhinneka Tunggal Ika memiliki kandungan yang dapat menjadi acuan
atau titik tumpu untuk menjalankan kehidupan yang baik dan benar,
melalui nilai-nilai tersebut semboyan in tidak hanya menjadi identitas
belaka dari negara Indonesia, melainkan dapat dijadikan sebagai suatu
pedoman dalam mengintegrasikan bangsa yang memiliki
keberagaman di dalamnya. Kehadiran Bhinneka Tunggal Ika menjadi
identitas bangsa Indonesia tentunya telah melewati banyak historis
yang panjang dan beragam, awal mula keberadaan Bhineka Tunggal
Ika adalah melalui kitab Sutasoma atau Kakawin Sutasoma yang
ditulis oleh Mpu Tantular pada abad ke-14 atau pada masa Kerajaan

Majapahit.

Para pendiri negara (founding fathers) yang memahami betul
konstelasi masyarakat Indonesia yang plural dan sekaligus juga
heterogen telah menjadikan ujar-ujar Bhinneka Tunggal Ika sebagai
semboyan bagi Negara Republik Indonesia, bahkan setelah proses
perubahan UUD 1945, ujar-ujar Bhinneka Tunggal Ika itu semakin
dikukuhkan sebagai semboyan bangsa sebagaimana dirumuskan
dalam pasal 36 A UUD 1945 yang berbunyi Lambang Negara ialah
Garuda Pancasila dengan semboyan Bhinneka Tunggal Ika. Semboyan

ini memuat idealitas multikulturalisme di Indonesia (Hardiman, 2002).

Istilah Bhinneka Tunggal Ika yang semula menunjukkan semangat

“toleransi” keagamaan, kemudian diangkat menjadi Lambang Negara
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Indonesia, ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 1951
tentang Lambang Negara. Dalam pada itu, mengenai arti semboyan;
“Bhinneka Tunggal Ika”, Prof. Supomo menjelaskan bahwa
maksudnya ialah: Menghubungkan daerah-daerah dan suku-suku
bangsa di seluruh Nusantara Indonesia menjadi “Kesatuan Raya”
(Isdaryanto, 1996). Kesadaran terhadap tantangan dan cita-cita untuk
membangun sebuah bangsa telah dipikirkan secara mendalam oleh
para pendiri bangsa Indonesia. Keberagaman dan kekhasan sebagai
sebuah realitas masyarakat dan lingkungan serta cita-cita untuk
membangun bangsa dirumuskan dalam semboyan Bhinneka Tunggal
Ika. Ke-bhinneka-an merupakan realitas sosial, sedangkan ke-tunggal-
ika-an adalah sebuah cita-cita kebangsaan. Wahana yang digagas
sebagai “jembatan emas” untuk menuju pembentukan sebuah ikatan
yang merangkul keberagaman dalam sebuah bangsa adalah sebuah
negara yang merdeka dan berdaulat, Indonesia (Sekretariat Jenderal
MPR RI, 2012).

Makna Bhinneka Tunggal Ika, yaitu meskipun bangsa dan negara
Indonesia terdiri atas beranekaragam suku bangsa yang memiliki
kebudayaan dan adat istiadat yang bermacam-macam, serta
beranekaragam kepulauan wilayah negara Indonesia, namun
keseluruhannya itu merupakan suatu persatuan, yaitu bangsa dan
negara Indonesia (Kaelan 2002). Keanegaraman tersebut bukanlah
merupakan perbedaan yang bertentangan namun justru
keanekaragaman itu bersatu dalam suatu sintesa yang pada gilirannya
justru memperkaya sifat dan makna persatuan bangsa negara

Indonesia.

. Kebhinekaan

Kebhinekaan merupakan bagian dari kehidupan masyarakat Indonesia.
Kebhinekaan tidak terjadi secara tiba-tiba namun melalui proses
historis yang panjang. Jauh sebelum masyarakat barat

mendengungkan wacana multikulturalisme, masyarakat Indonesia
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telah hidup dengan kebhinekaan yang sangat kaya yang meliputi suku
bangsa, bahasa, adat, istiadat, agama, dan sebagainya. Kebhinekaan
tersebut merupakan anugerah bagi masyarakat Indonesia, namun jika
tidak dapat disikapi dengan baik, maka kebhinekaan justru menjadi
paramita musibah. Pasca reformasi 1998 terjadi berbagai konflik
akibat perbedaan suku bangsa atau agama di Indonesia seperti konflik
Sampang, Poso, maupun konflik Syiah di Madura. Peristiwa-peristiwa
tersebut tidak perlu terjadi jika kita mau belajar dari sejarah bangsa
Indonesia. Para founding fathers Indonesia terdiri dari berbagai latar
belakang suku bangsa, agama bahkan ideologi, namun mereka
berhasil menyingkirkan egoisme pribadi atau kelompoknya demi
kepentingan bangsa dan negara, tidak mengherankan pula jika mereka

memasukkan semboyan Bhineka Tunggal Ika dalam lambang negara.

Hakikat Berkebhinnekaan Global

Salah satu peran penting Puspeka Kemendikbudristek, di sektor
pendidikan adalah memastikan bahwa sistem pendidikan di Indonesia
selaras dengan perkembangan zaman. Peran puspeka
kemendikbudristek bertujuan agar lulusan Indonesia dapat
memberikan kontribusi yang signifikan, berupaya mencapai tujuan
tertentu, dan sesuai dengan tuntutan zaman. Pernyataan ini
menciptakan harapan bahwa mahasiswa Indonesia, yang dibentuk
dengan karakter Pancasila, akan memanifestasikan nilai kebhinekaan
global. Diharapkan bahwa peserta didik Indonesia yang memiliki
karakter Pancasila dapat mengembangkan pola berpikir yang kuat,

mengukuhkan identitas kebhinekaan global pada generasi muda.

Ki Hajar Dewantara menjelaskan bahwa karakter adalah kunci utama
dalam membangun insan pendidikan dengan tetap memperhatikan dan
mengembangkan bakatnya. Konsep dari merdeka belajar Ki Hajar
Dewantara memerdekakan anak dalam belajar yaitu melalui
pembebasan terhadap hal-hal yang disukainya atau yang diminatinya

bahkan bakatnya. Konsep dari adanya merdeka belajar terinspirasi dari
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bapak pendidikan Nasional Negara Indonesia yaitu bapak Ki Hajar
Dewantara “Ing Ngarso Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut
Wuri Handayani”. Pernyataan tersebut cukup jelas bahwa pendidik
mempunyai tanggung jawab yang besar terhadap pembentukan nilai
karakter peserta didiknya. Pendidikan menjadi teladan apabila berada
didepan, menjadi motivator atau semangat jika ditengah, pendidik
menjadi pendorong dari belakang peserta didik jika dibelakang dengan
berbagai dukungan agar peserta didik dapat mandiri (Nugroho dkk,
2020).

Wujud tanggung jawab pendidik untuk pembentukan nilai karakter
dapat terealisasi dengan penerapan Profil Pelajar Pancasila ke dalam
ranah pendidikan. Profil Pelajar Pancasila ini dapat diterapkan pada
jenjang pendidikan usia dini sampai dengan jenjang perguruan tinggi.
Terlepas pada ranah pendidikan persekolahan Profil Pelajar Pancasila
juga dapat dijadikan sebagai pendidikan sepanjang hayat yang artinya
pendidikan yang dilakukan sampai akhir usianya. Arahan dan visi dari
Presiden Republik Indonesia yang tertuang didalam peraturan menteri
pendidikan dan kebudayaan No 20 tahun 2018 tentang penetapan
Profil Pelajar Pancasila mengatakan bahwa “sistem pendidikan
nasional harus mengedepankan nilai-nilai ketuhanan, yang berkarakter
kuat dan berakhlak mulia, serta unggul dalam inovasi dan teknologi”.
Hal-hal yang melatarbelakangi dibentuknya Profil Pelajar Pancasila
yaitu pendidik karakter yang mulai terkikis oleh waktu dan semakin
dilupakan. Pendidikan karakter tersebut akan mewujudkan pelajar
Pancasila yang menjadi profil bangsa indonesia di ranah nasional

maupun internasional.

Menurut kemendikbudristek (2022) transformasi sistem pendidikan
melalui kurikulum merdeka yang saat ini massif dilakukan akan
melahirkan generasi yang memiliki jiwa sebagai pembelajar sepanjang
hayat. Upaya kurikulum merdeka untuk melahirkan pelajar Indonesia
sebagai pembelajar sepanjang hayat tertuang dalam Projek Penguatan



21

Profil Pelajar Pancasila (P5) yang memuat enam kemampuan, karakter
serta prinsip utama yaitu bersifat holistik, kontekstual, berpusat pada
peserta didik, dan eksploratif. Projek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5) sangat bermanfaat bagi peserta didik antara lain untuk
memperkuat karakter kebhinekaan global dan mengembangkan
kompetensi sebagai warga dunia yang aktif, melatih kemampuan
pemecahan masalah dalam berbagai kondisi, serta memperlihatkan

tanggung jawab dan kepedulian terhadap isu di sekitar.

Profil Pelajar Pancasila, sesuai dengan visi dan misi Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud, Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi), sebagaimana
dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2020-2024, menggambarkan
bahwa “Pelajar Pancasila” adalah representasi peserta didik Indonesia
sebagai pelajar sepanjang hidup yang memiliki kemampuan global
dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Profil ini dicirikan
oleh enam karakter utama, yaitu iman, ketakwaan kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong

royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif”.

Enam komponen tersebut dipandang sebagai satu kesatuan yang saling

berkaitan erat. Dimensi komponen dan elemen profil pelajar Pancasila

sebagai berikut:

1. Beriman, Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak
Mulia
Menurut (Syafi’l, 2022) yang dimaksud dengan pelajar yang
mampu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan
berakhlak mulia adalah pelajar yang menghayati eksistensi Tuhan
dan selalu berupaya menjalani perintah serta menjauhi larangan
sesuai ajaran agama masing-masing. Peserta didik memahami

kebenaran dan dasar untuk itu, dan dia menerapkannya dalam
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aktivitas sehari-hari. Pada komponen ini dapat diuraikan menjadi
1) akhlak beragama; 2) akhlak pribadi; 3) akhlak kepada manusia;
4) akhlak kepada alam; dan 5) akhlak kepada negara (Sulastri,
2022).

Berkebinekaan Global

Berkebhinekaan global pelajar Indonesia yang memiliki jati diri
atau kepribadian yang unggul, mampu mempresentasikan diri
sebagai pelajar yang berbudaya luhur bangsa yang disertai
memliki wawasan tentang eksistensi ragam budaya daerah,
nasional, dan global. Penanaman berbhineka global ini tidak hanya
sebatas tataran keberagaman budaya namun hal umum yang terjadi
di lingkungan masyarakat. Kunci yang menjadi bentuk
kebhinekaan global adalah mengenal dan menghargai budaya,
komunikasi dan interaksi antar budaya, serta refleksi dan tanggung
jawab terhadap pengalaman kebhinekaan. Berkebhinekaan global
diharapkan dapat memperkuat keunikan budaya dan identitas
masing-masing bangsa dengan tetap berhati-hati dalam
berinteraksi dengan budaya bangsa lain. Peserta didik mampu
bersikap positif dan menjaga toleransi agar tidak bertentangan
dengan norma dan mnenciptakan lingkungan hidup yang
harmonis. Dimensi kewarganegaraan global meliputi cara
berdiskusi, bersikap, dan berwawasan umum serta kemampuan
komunikasi lintas budaya dalam interaksi, dan tetap berpikiran

terbuka dalam hubungan antar sesama.

Mandiri

Peserta didik mampu memiliki impresi pada pengembangan diri
yang terlukis pada keterampilan dalam bertanggung jawab,
memiliki rencana strategis melakukan tindakan, merefleksikan
proses dan hasil pengalaman. Pada komponen ini terdapat dua
entitas penting yaitu kesadaran diri pada permasalahan yang akan
dihadapi dan mampu mengordinasikan diri. Pelajar yang mandiri
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artinya pelajar yang berprakarasa atas pengembangan diri serta
prestasi yang dimilikinya yang didasari atas pengenalan kekuatan
ataupun keterbatasan dirinya pada situasi yang sedang dihadapi
dan bertanggung jawab atas proses maupun hasil yang akan

diperolehnya.

. Gotong Royong
Pencapaian pada peserta didik adalah peserta didik mampu
melakukan kolaborasi dengan manasuka guna kegiatan yang

dilaksanakan berjalan lancar, seperti pepatah yang sering

Bernalar Kritis

Peserta didik diharapkan dapat berpikir secara objektif, sistematis,
dan saintifik. Pelajar yang memiliki nalar kritis artinya dapat
berpikir secara adil dan dapat membuat keputusan yang tepat
dengan pertimbangan yang matang. Pelajar yang bernalar Kritis
tersebut dapat diartikan pula sebagai pelajar yang memiliki
kemampuan yang baik dalam hal literasi, numerasi, maupun
kemampuan dalam memanfaatkan teknologi yang ada. Bernalar
kritis dapat menjadikan pelajar Indonesia mampu mengidentifikasi

dan memecahkan masalah-masalah yang ada.

Kreatif

Kreatif dapat diimplementasikan dengan cara menghasilkan suatu
karya ataupun gagasan yang menjadi sebuah inovasi, sehingga
dapat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat global. Kreativitas
merupakan hasil interaksi antara individu dan lingkungannya,
yang diwujudkan dalam pembuatan sesuatu yang baru yang
didasarkan dengan data atau informasi maupun unsur pengalaman
dan pengetahuan, dan ciri-ciri peserta didik yang memiliki
kreativitas antara lain mengenai keterampilan berpikir yang lancar

dan berkaitan dengan banyaknya gagasan yang dicetuskan,
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munculnya pertanyaan yang membuat kemampuan berpikirnya
bertambah untuk menemukan solusi dalam penyelesaian masalah
(Maulana, 2019).

Keenam komponen Profil Pelajar Pancasila, salah satu komponen
yang terpengaruh oleh arus globalisasi yang cepat dan pertumbuhan
teknologi yang pesat adalah komponen berkebhinekaan global.
Komponen ini mengedepankan pentingnya pelajar untuk mencintai
kebudayaan yang luhur, lokalitas, dan identitas mereka, sambil tetap
memiliki keterbukaan pikiran dalam berinteraksi dan menghadapi
fenomena globalisasi. Dimensi berkebhinekaan global bertujuan untuk
menciptakan pelajar Indonesia yang mampu menjaga dan memelihara
warisan budaya yang luhur, identitas, dan lokalitas mereka, namun
juga memiliki sikap terbuka dan responsif dalam berinteraksi dengan
budaya-budaya lainnya. Diharapkan bahwa melalui hal ini, akan
tercipta lingkungan yang saling menghargai dan menghormati satu
sama lain, serta mendorong pertumbuhan dan perkembangan budaya
yang baru, yang tetap berakar pada nilai-nilai budaya leluhur bangsa,

tanpa adanya konflik atau pertentangan (Lubaba & Alfiansyah, 2022).

Kebhinekaan berarti beragam, berbagai jenis, banyak macam, dan
sebagainya, mengacu pada banyaknya perbedaan yang terdapat di
setiap kehidupan. Kebhinnekaan lebih menitikberatkan pada nilai-nilai
kebangsaan, yakni keanekaragaman agama, suku, ras, budaya, bahasa,
dan lain-lain. Kebhinekaan global mencerminkan bagaimana peserta
didik Indonesia diharapkan dapat melestarikan budaya dan identitas
leluhur lokalnya, serta mempunyai pola pikir yang sangat luas dalam
berkomunikasi dengan budaya yang berbeda, agar mampu memupuk
sikap saling menghargai dan membentuk budaya baru yang positif
namun tidak menyimpang dari budaya leluhur (Permendikbud, 2020).
Kebhinekaan global adalah salah satu bentuk penghargaan terhadap
sikap toleransi terhadap keberagaman atau perbedaan yang ada
(Istianah et al., 2021). Toleransi bermakna menerima perbedaan yang
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ada, tanpa merasa menghakimi atau dihakimi, maupun merasa diri dan
kelompoknya terhebat dan terbaik dibandingkan orang atau kelompok

lainnya.

Dimensi berkebhinekaan global menjadi sangat relevan dalam
menghadapi arus globalisasi dan pertumbuhan teknologi yang pesat.
Pemahaman, penghargaan, dan keterbukaan pikiran terhadap
keanekaragaman budaya dan identitas lokal adalah aspek yang penting
dalam pendidikan karakter pelajar Indonesia. Penerapan dimensi
berkebhinekaan global, diharapkan dapat tercipta pelajar Ind onesia
yang memiliki kesadaran budaya yang tinggi, mampu menjaga
warisan budaya yang luhur, tetapi juga dapat beradaptasi dengan
perkembangan zaman yang semakin terkoneksi global.

Peserta didik yang berkebhinekaan global, dalam mengaktualisasikan
penguatan karakter Pancasila terhadap berbagai bentuk problematika
yang datang dari luar adalah peran serta yang bersifat subtansial untuk
diperhatikan. Elemen dasar dalam jiwa karakter berkebinekaan global
adalah dengan mengenal serta menghargai kebudayaan, baik
kebudayaan khasanah bangsa Indonesia maupun kebudayaan luar.
Kemampuan dalam mengomunikasikan nilai interkultural terhadap
interaksi antarsesama serta kontempelasi dan tanggung jawab dalam
pengamalan nilai-nilai kebinekaan Pancasila. Elemen dasar ini adalah
upaya preventif yang bisa direalisasikan dalam menghadapi

kuatnya arus weternisasi di bumi pertiwi Indonesia, terutama bagi
kalangan anak muda dan pelajar Indonesia, dalam hal ini sebagai
pionir dalam menegakkan serta melestarikan nilai-nilai karakter

Pancasila.

Indikator kedua mencerminkan aspek kebhinakaan global, yang
merujuk pada usaha pelajar Indonesia untuk mempertahankan nilai-
nilai budaya yang luhur, lokalitas, dan identitasnya. Mereka juga

diharapkan tetap terbuka dalam berinteraksi dengan budaya lain,
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sehingga dapat mengembangkan sikap saling menghargai dan

memungkinkan lahirnya budaya baru yang positif dan sejalan dengan

nilai-nilai budaya nasional. Komponen kunci dalam indikator
kebhinakaan global ini mencakup pemahaman dan penghargaan
terhadap beragam budaya, kemampuan berkomunikasi secara
antarbudaya, serta refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman

kebhinekaan (Kemendikbudristek, 2021).

a. Mengenal dan menghargai budaya
Pelajar Pancasila mengenali, mengidentifikasi, dan
mendeskripsikan berbagai macam kelompok berdasarkan perilaku,
jenis kelamin, cara komunikasi, dan budayanya, serta
mendeskripsikan pembentukan identitas dirinya dan kelompok,
juga menganalisis bagaimana menjadi anggota kelompok sosial di
tingkat lokal, regional, nasional, dan global.

b. Komunikasi dan interaksi antar budaya
Pelajar Pancasila berkomunikasi dengan budaya yang berbeda dari
dirinya secara setara dengan memperhatikan, memahami,
menerima keberadaan, dan menghargai keunikan setiap budaya
sebagai sebuah kekayaan perspektif sehingga terbangun
kesalingpahaman dan empati terhadap sesama.

c. Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan
Pelajar Pancasila secara reflektif memanfaatkan kesadaran dan
pengalaman kebinekaannya agar terhindar dari prasangka dan
stereotip terhadap budaya yang berbeda, termasuk perundungan,
intoleransi dan kekerasan, dengan mempelajari keragaman budaya
dan mendapatkan pengalaman dalam kebinekaan. Hal ini
membuatnya menyelaraskan perbedaan budaya agar tercipta

kehidupan yang setara dan harmonis antarsesama.

Kebhinekaan berwawasan global mengacu pada upaya untuk
membangun karakter kebhinnekaan yang inklusif dan terbuka
terhadap keberagaman budaya, agama, teknik, dan tradisi di seluruh

dunia. Membangun karakter melibatkan pemahaman, penghargaan,
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dan teknik antar individu dan kelompok dari berbagai latar belakang

budaya di era globalisasi ini. Keberagaman yang ada diperlukan

identitas nasional yang melekat dalam diri peserta didik, supaya
memiliki jati diri bangsa dan tidak mudah terjadi perpecahan (Adha,
dkk. 2021). Berikut adalah tinjauan tentang kebhinekaan berwawasan
global:

a. Pengakuan dan penghargaan terhadap keanekaragaman.
Kebhinekaan berwawasan global mengakui keberagaman sebagai
kekayaan dan potensi untuk belajar dari berbagai budaya.
Tentunya melibatkan menghargai perbedaan dalam keyakinan,
nilai, dan tradisi sebagai bagian penting dari warisan manusia.

b. Toleransi dan pengertian antarbudaya. Memiliki wawasan global
membantu individu dan masyarakat untuk lebih toleran dan
memahami sudut pandang, kepercayaan, dan praktik kehidupan
orang lain. Ini berkontribusi pada mengurangi konflik dan
membangun hubungan yang harmonis di tengah perbedaan

c. Kesadaran akan isu-isu global Kebhinekaan berwawasan global
melibatkan kesadaran akan isu-isu global seperti perubahan iklim,
kemiskinan, ketimpangan ekonomi, dan krisis kemanusiaan.
Kesadaran ini, individu dapat berpartisipasi dalam upaya
mengatasi masalah-masalah tersebut.

d. Keterampilan berkomunikasi antarbudaya. Berwawasan global
juga mencakup pengembangan keterampilan berkomunikasi yang
efektif dengan orang dari budaya yang berbeda, sehingga
membuka jalur untuk membangun hubungan yang bermakna dan
kolaborasi di lingkungan sosial yang beragam.

e. Pentingnya kerjasama internasional. Konteks global yang
semakin terhubung, kerjasama internasional menjadi semakin
penting. Kebhinekaan berwawasan global mendorong kolaborasi
antarnegara dan organisasi internasional untuk mencapai tujuan
bersama dalam mengatasi masalah global.

f.  Pengaruh teknologi dan media. Teknologi dan media berperan
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penting dalam memperkuat kebhinekaan berwawasan global
dengan memfasilitasi pertukaran informasi, berkomunikasi, dan
mempromosikan kesadaran tentang keberagaman.

g. Peran pendidikan dalam membangun kebhinekaan berwawasan
global. Sekolah dan lembaga pendidikan memainkan peran
penting dalam membentuk karakter kebhinekaan berwawasan
global pada generasi mendatang. Pendidikan yang berorientasi
pada wawasan global dapat mencakup program pertukaran
pelajar, pendidikan multikultural, dan pelatihan keterampilan
antarbudaya.

h. Tantangan dalam membangun kebhinekaan berwawasan global.
Meskipun pentingnya kebhinekaan berwawasan global diakui,
masih ada tantangan dalam mencapainya. Tantangan ini termasuk
konflik etnis dan agama, stereotip prasangka, dan ketegangan
politik yang dapat menghambat upaya menciptakan masyarakat

yang inklusif dan toleran.

Tujuan diterapkannya pembelajaran lintas keilmuan untuk mengamati
dan melakukan pemecahan masalah yang terjadi di sekitar lingkungan,
Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) lebih mengarah pada
pendekatan pembelajaran berbasis projek atau Project Based Learning
yang diimplementasikan di sekolah, namun projek tersebut berbeda
dengan program intrakurikuler yang sering dilaksanakan di dalam
kelas, seperti yang telah dipaparkan sebelumnya (Kemendikbud
Ristek, 2021). Pada pelaksanaan waktunya lebih fleksibel, sekolah
dapat menyesuaikannya sehingga peserta didik dapat bereksplorasi
lebih interaktif dalam kegiatan ini, karena peserta didik terlibat
langsung dalam lingkungan sekitar. Projek yang dilakukan dalam P5
merupakan urutan kegiatan yang memiliki arah tujuan tertentu dengan
cara menganalisis tema yang dianggap sebagai challenge bagi peserta
didik. Projek ini harus dibuat dengan mempertimbangkan karakter
peserta didik agar dapat menstimulasi peserta didik, sehingga dapat

melakukan observasi atau bereksplorasi, kemudian peserta didik akan
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memecahkan masalah, dan diakhirkan dengan menentukan keputusan.

Pelajar Indonesia diberi insentif oleh keberagaman global untuk di
satu sisi bersikap nasionalis dan melestarikan budaya luhur, lokalitas,
dan identitas mereka, dan di sisi lain, untuk menerima dan berinteraksi
dengan budaya lain dalam skala internasional (Irawati et al., 2022).
Sekolah memainkan peran penting dalam mewariskan budaya
masyarakat dari satu generasi ke generasi berikutnya. Sekolah
berfungsi sebagai agen sosialisasi yang berkontribusi terhadap
pelestarian budaya dengan menanamkan rasa bangga terhadap budaya
dan menyediakan sarana untuk transmisi norma-norma budaya,
tradisi, dan kepercayaan kepada generasi muda (Goodarzparvari &
Bueno Camejo, 2018). Budaya sekolah merupakan puncak dari proses
ekstensif dan terbukti yang telah menghasilkan sesuatu yang luar biasa
dan khas (Minsih, 2015). Memasukkan nilai-nilai sejarah dan kearifan
dalam pengembangan profil pelajar Pancasila menjamin unsur budaya

dapat dijadikan sebagai media pengajaran (Suttrisno & Rofi’ah, 2023).

Penguatan profil pelajar Pancasila dalam dimensi berkebhinekaan
global dapat dilakukan melalui berbagai bentuk kegiatan, mulai dari
kegiatan sekolah maupun dalam kegiatan masyarakat. Kegiatan di
dalam lingkungan sekolah dapat berupa ekstrakurikuler. Sejalan
dengan penelitian (Rohmah et al. 2023) menyatakan bahwa
mengamalkan aspek kebinekaan global akan menghasilkan pelajar
Indonesia yang tidak hanya berwawasan budaya tinggi dan mampu
melestarikan warisan budaya luhur yang dimilikinya, namun juga
beradaptasi dengan perkembangan era yang semakin global. Membina
nilai kebhinekaan global di kalangan peserta didik harus dimulai sejak
dini. Upaya ini dapat dicapai melalui kegiatan ekstrakurikuler dan
kegiatan pengenalan budaya lainnya yang mendorong perilaku moral

positif baik di dalam atau di luar kelas.
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Harapan kemendikbud terhadap penerapan profil pelajar Pancasila
adalah menjadikan profil pelajar Pancasila sebagai budaya dan
pembiasaan sepanjang waktu dalam kehidupan sehari-hari.
Perwujudan dari harapan ini dapat terlaksana dengan peserta didik
yang mampu memahami, mengerti, dan mampu menerapkan profil
pelajar Pancasila baik di ranah persekolahan, ranah tempat bekerja,
maupun didalam kehidupan sehari-harinya. Perwujudan yang dapat
dicapai bagi negara Indonesia kedepannya yaitu budaya produktif,
budaya yang lebih terbuka dan budaya saling merangkul satu sama
lainnya dan meningkatkan diri sendiri. Penerapan profil pelajar
Pancasila ini juga harus diterapkan kepada para pendidik, sebab para
pendidik merupakan contoh teladan yang utama bagi peserta didik.
Mewujudkan profil pelajar Pancasila yang efektif peserta didik harus
menerapkan banyak bertanya, banyak mencoba dan banyak berkarya.

Hasil dari observasi dan keputusan peserta didik harus menghasilkan
produk dan melakukan aksi. Komponen-komponen P5 tersebut tidak
hanya berfokus pada kemampuan kognitif, minat dan bakat saja, tetapi
sikap dan perilaku yang dianggap sebagai aksi nyata. Tentunya
komponen-komponen tersebut harus sesuai jati diri sebagai pelajar
Indonesia beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia, bergotong royong serta bernalar kritis merupakan
dimensi yang diterapkan pada Projek Penguatan Profil Pelajar

Pancasila.

2.1.2 Tinjauan tentang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah “salah satu mata
Pelajaran yang diajarkan untuk jenjang SMP/MTs, yang dirancang
untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki keimanan dan akhlak
mulia sebagaimana diarahkan oleh filsafah hidup bangsa Indonesia

yaitu Pancasila sehingga dapat berperan sebagai warga negara yang
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efektif dan bertanggung jawab. Pembahasannya secara utuh mencakup
empat pilar kebangsaan yang terkait satu sama lain, yaitu Pancasila,
Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia,
dan Bhineka Tunggal Ika (Buku Guru SMP/MTs Kelas VIII)”.

Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan dirangcang
berbasis aktivitas terkait dengan sejumlah tema kewarganegaraan
yang diharapkan dapat mendorong peserta didik menjadi warga
negara yang baik melalui kepeduliannya terhadap permasalahan dan
tantangan yang dihadapi masyarakat sekitarnya. Kepedulian tersebut
ditunjukkan dalam bentuk partisipasi aktif dalam pengembangan
komunitas yang terkait dengan dirinya. Pendapat ini dapat
disimpulkan bahwa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
adalah suatu program pendidikan yang berusaha menggabungkan
unsur-unsur subtantik dari komponen civic education melalui model
pembelajaran yang demokratis, interaktif, serta humanis dalam
lingkungan yang demokeratis, serta tidak hanya mencakup aspek
kognituf saja, tetapi juga aspek afektif dan psikomotornya. Bukan
hanya menjadikan peserta didik yang pandai tetapi yang mempunyai
sikap baik/karakter baik dan mempunyai keterampilan untuk

bersosialisasi dengan lingkungan.

Hakikat pendidikan kewarganegaraan adalah untuk membekali dan
memantapkan peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan
dasar hubungan warganegara Indonesia yang Pancasilais dengan
negara dan sesama warganegara (Dwiyatmi, 2012). Pendidikan
kewarganegaraan diartikan sebagai bekal bagi warga negara untuk
mengatur hubungan antara warga negara tersebut dengan negara atau
sesama warga negara lainnya. Hubungan warga negara dengan negara
misalnya hubungan dalam bidang hukum. Warga negara berhak
mendapat hak dan perlindungan dari negara Indonesia selama masih
menjadi warga negara Indonesia. Hak ini melekat meskipun warga

negara tersebut tidak sedang berada di wilayah Indonesia. contohnya
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adalah tenaga kerja Indonesia, pelajar yang kuliah di luar negeri,
jamaah haji, pelancong yang sedang mengunjungi negara lain, warga
negara yang bertempat tinggal di negara lain karena pernikahan
maupun pekerjaan selama masih menjadi warga negara Indonesia
maka warga negara tersebut berhak mendapatkan perlindungan dari
negara Indonesia. Hubungan warga negara dengan sesama warga

negara misalnya dikarenakan tinggal berdekatan atau bertetangga.

. Tujuan dan Fungsi PPKn

Berdasarkan Peraturan Menteri No. 58 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013, secara umum tujuan mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah adalah mengembangkan potensi peserta didik dalam
seluruh dimensi kewarganegaraan, yakni : (1) sikap kewarganegaraan
termasuk keteguhan, komitmen dan tanggung jawab kewarganegaraan
(civic confidence, civic commitment, and civic responsibility); (2)
pengetahuan kewarganegaraan; (3) keterampilan kewarganegaraan
termasuk kecakapan dan partisipasi kewarganegaraan (civic

competence and civic responsibility).

Tujuan utama pendidikan kewarganegaraan adalah untuk mendidik
peserta didik menjadi warga negara yang dewasa dan berkemampuan.
Terbentuknya masyarakat demokratis bergantung pada pendidikan
kewarganegaraan dan komitmen politik, hal tersebut disimpulkan
pendidikan kewarganegaraan memainkan peran penting dalam budaya
politik demokrasi modern. Pada titik ini, institusi 'sekolah’ masuk ke
dalam gambar yang bertanggung jawab untuk mengajarkan politik
kepada anak-anak dan remaja dan memberdayakan mereka untuk
menjadi warga negara yang kritis dan sadar dengan penilaian mereka
sendiri tentang partisipasi politik. Hal lain dari sekolah media massa
merupakan penghubung penting antara partisipasi dan politik karena
kaum muda belajar politik melalui media. Media massa saat ini mulai

berkembang tidak hanya surat kabar dan berita dalam bentuk lama
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namun mulai bermunculan berita berupa teks, gambar maupun video
dalam media sosial. Media sosial menjadi media baru yang diminati

dan menjamur dimasyarakat.

Menurut Peraturan Menteri No. 58 Tahun 2014, PPKn memiliki

kedudukan dan fungsi sebagai berikut:

1) PPKn merupakan pendidikan nilai, moral/karakter, dan
kewarganegaraan khas Indonesia yang tidak sama sebangun
dengan civic education di USA, citizenship education di UK,
talimatul muwatanah di negara-negara Timur Tengah, education
civicas di Amerika Latin.

2) PPKn sebagai wahana pendidikan nilai, moral/karakter Pancasila
dan pengembangan kapasitas psikososial kewarganegaraan
Indonesia sangat koheren (runtut dan terpadu) dengan komitmen
pengembangan watak dan peradaban bangsa yang bermartabat dan
perwujudan warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab
sebagaimana termaktub dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 20
Tahun 2003.

Berdasarkan pada fungsi di atas Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan harus dinamis dan mampu menarik perhatian
peserta didik yaitu dengan cara guru membantu mengembangkan
pemahaman baik materi maupun keterampilan intelektual dan
partisipasi yang menghasilkan pemahaman bahwa bukan hanya hasil
akhir yang dicapai yaitu nilai akademik, tetapi proses pembelajaran
dan implementasi dalam kehidupan sehari-hari peserta didik.
Ruang Lingkup PPKn
Menurut Peraturan Menteri No. 58 Tahun 2014, dengan perubahan
mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) menjadi
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), makar uang
lingkup PPKn meliputi:
1) Pancasila sebagai dasar negara, ideologi, dan pandangan hidup
bangsa
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2) UUD 1945 sebagai hukum dasar tertulis yang menjadi landasan
konstitusional kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara

3) Negara Kesatuan Republik Indonesia, sebagai kesepakatan final
bentuk Negara Republik Indonesia

4) Bhinneka Tunggal Ika, sebagai wujud filosofi kesatuan yang
melandasi dan mewarnai keberagaman kehidupan bermasyarakat,

berbangsa, dan bernegara.

Uraian pernyataan di atas menegaskan bahwa materi Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan dapat diperoleh dari berbagai sumber
yang memiliki kualifikasi untuk dijadikan ajar yang tidak

menyimpang dari kurikulum yang telah ditentukan.

. Obyek Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Obyek studi pendidikan kewarganegaraan adalah warga negara dalam
hubungannya dengan organisasi kewarganegaraan, sosial, ekonomi,
agama, kebudayaan dan negara. Hubungan warga negara dengan
organisasi sosial, ekonomi, agama dan kebudayaan diatur dalam
peraturan yang dibuat bersama, sedangkan hubungan warga negara
dengan negara di atur dalam peraturan perundang-undangan.
Pendidikan kewarganegaraan harusnya tidak hanya berisi tentang
nilai-nilai Pancasila saja seperti yang dilakukan pada masa orde baru
atau hanya mengajarkan pasal UUD 1945 saja, tetapi hendaknya
memasukkan unsur-unsur lingkungan fisik, sosial, pendidikan,
kesehatan, ekonomi keuangan, politik, hukum, pemerintahan, agama,
etika, ilmu pengetahuan dan teknologi (Somantri, 2001).

Terdapat tiga komponen utama pengetahuan kewarganegaraan.
Pertama, civic knowledge yaitu pengetahuan yang seharusnya
diketahui warga negara. Pengetahuan ini meliputi segala hal yang
berkaitan dengan kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Pengetahuan bermasyarakat adalah pengetahuan segala sesuatu di
masyarakat. Contoh pengetahuan bermasyarakat di Indonesia adalah

menggunakan pakaian yang rapi saat menghadiri acara pernikahan.
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Pengetahuan berbangsa meliputi pengetahuan tentang berbangsa di
Indonesia. Contohnya adalah bangsa Indonesia terdiri dari banyak
suku yang memiliki kebudayaan yang berbeda-beda. Pengetahuan
bernegara adalah pengetahuan terkait kehidupan bernegara. Contoh

pengetahuan bernegara adalah pengetahuan tentang tertib lalu lintas.

Kedua, civic skill yaitu kecakapan warga negara dalam
mempraktekkan hak-haknya dan menunaikan tanggung jawabnya
sebagai anggota masyarakat. Praktek kewarganegaraan ini dapat
terlihat dari perbuatan yang dilakukan warga negara. Misalnya
menggunakan helm saat menggunakan sepeda motor. Ketiga, civic
disposition yaitu watak-watak kewarganegaraan. Watak
kewarganegaraan dianggap sebagai muara pengembangan dari civic
knowledge dan civic skill. Civic disposition akan membuat warga
negara percaya diri dalam melakukan tindakan sebagai warga negara
yang baik (Branson, 1999). Ketiga komponen ini adalah output yang
ingin di capai dalam pembelajaran pendidikan kewarganegaraan. Jika
ketiga komponen ini bertemu maka akan menghasilkan kecerdasan
kewarganegaraan dalam diri warga negara. Warga negara yang
memiliki civic skills dan civic disposition akan menjadi warga negara
yang memiliki komitmen yang kuat dalam dirinya. Warga negara
yang memiliki civic knowledge dan civic skill akan menjadikan warga
negara tersebut cerdas secara pengetahuan dan memiliki kepribadian

yang kuat.

2.1.3 Tinjauan tentang Sikap Nasionalisme

a.

Pengertian Sikap

Sikap atau dalam bahasa inggris disebut attitude pertama kali
digunakan oleh Herbert Spencer”. Sikap adalah kecenderungan
terhadap objek yang berharga baik atau tidak berhargaatau tidak baik
(Winkel, 1983). Sikap manusia merupakan konsep psikologis dan
sosiologis yang pertama kali di cetuskan oleh Herbert Spencer”.

Kemunculan konsep sikap manusia didasari adanya fakta reaksi
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prilaku yang berbeda-beda antara orang-orang terhadap suatu objek
yang sebagian besarnya disebabkan oleh perbedaan sikap. Perilaku
dan perbuatan tidak semata-mata hadir begitu saja, tetapi pelakunya
menyadari perbuatan yang dilakukan dan menyadari pula situasi yang
bertautan dengan perbuatan itu. Kesadaran individu yang menentukan
itulah yang dinamakan dengan sikap.

Struktur sikap terdiri atas 3 komponen yang saling menunjang.
Pertama, komponen kognitif merupakan representasi apa yang
dipercayai oleh individu pemilik sikap, komponen kognitif berisi
kepercayaan stereotip yang dimiliki individu mengenai sesuatu dapat
disamakan penanganan (opini) terutama apabila menyangkut masalah
isu atau masalah yang kontroversial. Kedua, komponen afektif
merupakan perasaan yang menyangkut aspek emosional. Aspek
emosional inilah yang biasanya berakar paling dalam sebagai
komponen sikap dan merupakan aspek yang paling bertahan terhadap
pengaruh-pengaruh yang mungkin adalah mengubah sikap seseorang
komponen afektif disamakan dengan persaan yang dimiliki seseorang
terhadap sesuatu. Ketiga, komponen konatif merupakan aspek
kecenderungan berperilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki
oleh seseorang. Tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau
bereaksi terhadap sesuatu dengan cara-cara tertentu berkaitan dengan
objek yang dihadapinya adalah logis untuk mengharapkan bahwa
sikap seseorang adalah dicerminkan dalam bentuk tendensi perilaku.
Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama membentuk sikap
yang utuh (total attitude), dalam penentuan sikap yang utuh ini,
pengetahuan, pikiran, keyakinan, dan emosi memegang peranan
penting (Azwar, 2002).

Terdapat beberapa teori sikap yaitu yang pertama, teori keseimbangan
merupakan upaya individu untuk tetap konsisten dalam hidup. Suatu
sistem seimbang terjadi apabila seseorang sependapat dengan orang
lain yang disukainya. Ketidakseimbangan terjadi bila seseorang tidak
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sependapat dengan orang lain yang disukainya atau sependapat
dengan orang yang tidak disukainya. Kedua, teori konsistensi-afektif
fokusnya pada bagaimana seseorang berusaha membuat kognisi
mereka konsisten dengan afeksinya. Penilaian seseorang terhadap
suatu kejadian akan mempengaruhi keyakinannya. Ketiga, teori
ketidaksesuaian merupakan individu menyelaraskan elemen-elemen
kognisi, pemikiran atau struktur (konsonasi, selaras). Keempat, teori
atribusi merupakan individu mengetahui akan sikapnya dengan
mengambil kesimpulan dari prilakunya sendiri dan persepsinya
tentang situasi. Implementasinya adalah prubahan prilaku seseorang
menimbulkan kesimpulan pada orang tersebut bahwa sikapnya
berubah (Ma’art, 2005).

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa
sikap adalah respon dari individu atau reaksi dari individu terhadap
semua objek atau situasi yang ada di sekitarnya. Sikap yang dimiliki
seseorang dapat memberikan arah perilaku dalam kehidupan.
Sehubungan dengan hal tersebut, Mar’at (2005) beranggapan bahwa
fungsi dari sikap adalah “Sikap memiliki fungsi intrsumental dapat
menyesuaikan atau berfungsi pula dalam memberikan pelayanan,
sikap dapat berfungsi sebagai penahan diri ataupun fungsi dalam
mengadapasikan dunia luar. Sikap berfungsi pula sebagai penerima
terhadap suatu objek dan ilmu serta memberi arti. Sikap dapat juga
menunjukan nilai ekspesif dari seseorang dalam menjawab suatu

situasi.

Sikap memiliki satu fungsi untuk menghadapi dunia luar individu agar
senantiasa menyesuaikan dengan lingkungan menurut terjadinya
perubahan, sehingga terlihat terus-menerus terjadinya perubahan sikap
dan tingkah laku. Fungsi (tugas) sikap dapat dibagi kedalam empat
golongan yaitu sikap berfungsi sebagai alat untuk menyesuaikan diri,
sikap berfungsi sebagai pengatur tingkah laku, sikap berfungsi sebagai
alat pengukuran pengalaman-pengalaman, dan sikap berfungsi sebagai
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penyajian kepribadian, sikap sering mencerminkan pibradi seseorang.

b. Faktor yang mempengaruhi sikap

Pembentukan dan perubahan sikap tidak dapat terjadi dengan

sendirinya. Menurut Slametto (2010), sikap terbentuk melalui

bermacam-macam cara antara lain:

1)

2)

3)

4)

Melalui pengalaman yang berulang-ulang, atau dapat pula melalui
suatu pengalaman yang disertai perasaan yang mendalam.

Melalui imitasi, peniruan dapat terjadi tanpa sengaja, dapat pula
dengan sengaja. Terakhir individu harus mempunyai minat dan
rasa kagum terhadap model, disamping itu diperlukan pula
pemahaman dan kemampuan untuk mengenal dan mengingat
model yang hendak ditiru. Peniruan akan terjadi lebih lancar bila
dilakukan secara kolektif daripada perorangan.

Melalui sugesti, disini seseorang membentuk suatu sikap terhadap
objek tanpa suatu alasan dan pemikiran yang jelas, tapi semata-
mata karena pengaruh yang datang dari seseorang atau suatu yang
mempunyai wibawa dan pandangannya.

Melalui identifikasi, seseorang meniru orang lain atau suatu
organisasi/badan tertentu didasari keterikatan emosional, dalam hal
lebih banyak meniru atau menyamai. ldentifikasi seperti terjadi
antara anak dan ayah, pengikut dan pemimpin, peserta didik

dengan guru.

Merangsang perubahan sikap pada diri seorang bukanlah hal yang

mudah untuk dilakukan, karena kecenderungan sikap untuk bertahan.

Menurut Slameto (2010), ada banyak hal yang menyebabkan sulitnya

mengubah sikap, antara lain:

1)

Adanya dukungan dari lingkungan terhadap sikap yang
bersangkutan. Manusia selalu ingin mendapatkan respon dan
penerimaan dari lingkungan, dan karena itu ia akan berusaha
menampilkan sikap-sikap yang dibenarkan oleh lingkunganya.
Keadaan seperti ini membuat orang tidak cepat mengubah
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sikapnya.

2) Adanya peranan tertentu dari suatu sikap dalam kepribadian
seseorang.

3) Bekerjanya asas selektivitas. Seseorang cenderung untuk tidak
mempersepsi data-data baru yang mengandung informasi yang
bertentangan dengan pandangan-pandangan dan sikap-sikapnya,
yang telah ada, jika sampai dipersepsi biasanya tidak bertahan
lama. Bertahan lama yang dimaksud adalah informasi yang sejalan
dengan pandangan atau sikapnya yang udah ada.

4) Bekerjanya prinsip mempertahankan keseimbangan. Seseorang
disajikan informasi yang dapat membawa perubahan dalam dunia
psikologinya, maka informasi itu akan di persepsi sedemikian rupa,
sehingga hanya akan menyebabkan perubahan-perubahan yang
seperlunya saja.

5) Adanya kecenderungan seseorang untuk menghindari kontak
dengan data yang bertentangan dengan sikap-sikapnya yang telah
ada.

6) Adanya sikap yang tidak kaku pada sementara orang untuk
mempertahankan pendapat-pendapatnya sendiri.

Beberapa metode yang di pergunakan untuk mengubah sikap yaitu,
dengan mengubah komponen kognitif dari sikap yang bersangkutan,
dengan cara mengadakan kontak langsung dengan objek sikap, dan
dengan memaksa orang menampilkan tingkah laku baru yang tidak
konsisten dengan sikap-sikap yang sudah ada (Slameto, 2010).
Perubahan zaman akan membawa perubahan dalam hal-hal yang
dibutuhkan dan diinginkan oleh orang-orang pada saat tertentu, juga
akan terjadi perubahan dalam sikap mereka sebagai objek (Slameto,
2010).

Pengukuran Sikap

Beberapa teknik pengukuran sikap antara lain: skala thurstone, likert,

unobstrusive measures, analisis skalagram dan akala kumulatif, dan
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multidimensional scaling.

1)

2)

Skala thustone (method of equel appearing intervals)

Metode ini mencoba menempatkan sikap seseorang pada rentang
kontinum dari yang sangat favorabel terhadap sesuatu objek sikap.
Caranya dengan memberikan orang tersebut sejumlah item sikap
yang telah detentukan derajat favoribilitasnya. Tahap yang paling
kritis dalam menyusun alat ini seleksi awal terhadap sikap dan
penghitungan ukuran yang mencerminkan derajat favoribilitas ini

disebut nilai skala.

Tekhnik ini disusun oleh thrustone didasarkan pada asumsi-asumsi
ukuran sikap seseorang ini dapat digambarkan dengan interval
skala sama. Perbedaan yang sama pada suatu skala mencerminkan
perbedaan yang sama pula dalam sikapnya. Asumsi kedua adalah
nilai skala yang berasal dari rating para penilai tidak dipengaruhi
oleh sikap penilai terhadap isu. Penilai melakukan rating terhadap
item dalam tataran yang sama terhadap isu tersebut.

Skala likert (method of summateds ratings)
Likert mengajukan metodenyan sebagai alternalif yang lebih

sederhana dibandingkan dengan skala thurstone. Skala thurstone
yang terdiri dari 11 point disederhanakan menjadi dua kelompok,
yaitu yang favorable dan unfavorable, sedangkan item yang netral
tidak disederhanakan. Mengatasi hilangnya netral tersebut, linkert
menggunakan tekhnik konstruksi tes yang lain. Masing-masing
responden diminta melakukan agreement atau disagreement-nya
untuk masing-masing item dalam skala yang terdiri dari 5 point
(sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju). Semua item yang di favorable kemudian diubah nilainya
dalam angka, yaitu untung sangat setuju nilainya 5, sedangkan
untuk sangat tidak setuju nilainya 1, sebaliknya untuk item yang
unfavorable nilai skala sangat setuju adalah 1, sedangkan untuk

yang sangat tidak setuju nilainya 5. Sama halnya skala thurstone,
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skala likert disusun dan diberi dkor sesua dengan interval sama
(equal interval scale)

3) Unobstrusive measures
Metode ini berakar dari suatu situasi dimana seseorang dapat
mencatat aspek-aspek perilakunya sendiri atau yang berhubungan

sikapnya dalam pertanyaan.

4) Multidimensional scaling
Tekhnik ini memberikan seskripsi seseorang lebih kaya bila
dibandingkan dengan pengukuran sikap yang bersifat
unidimensional, tetapi pengukuran ini kadang kala menyebabkan
asumsi-asumsi mengenai stabilitas struktur dimensional kurang
valid terutama apabila diterapkan pada orang lain, lain isu, dan lain

skala item.

d. Pengertian Nasionalisme

Nasionalisme berasal dari kata nation (bangsa). Nasionalisme adalah
suatu paham yang berpendapatan bahwa kesetiaan yang tertinggi
terdapat harus diserahkan pada negara kebangsaan. Nasionalisme
adalah sikap dan semangat berkorban untuk melawan bangsa lain,
chauvinisme adalah masa kebangsaan yang bersemangat dan bertindak
agresif terhadap bangsa lain (Chotib dan Djazuli, 2007). Nasionalisme
adalah perasaan cinta atau bangga terhadap tanah air dan bangsanya
dengan tetap menghormati bangsa lain karena merasa sebagai bagian
dari bangsa lain di dunia (Nurhayati, 2013). Nasionalisme adalah suatu
ideologi yang meletakkan bangsa dipusat masalahnya dan upaya
mempertinggi keberadaannya untuk mencapai dan mempertahankan
otonimi, kesatuan, dan identitas bangsa (Taniredja, 2009).
Nasionalisme dapat memainkan tiga fungsi sebagai ideologi yaitu
mengikat semua kelas, menyatukan mentalitas, dan membangun atau
memperkokoh pengaruh terhadap kebijakan yang ada dalam kursi

utama ideologi nasional.



Indikator dari sikap nasionalisme menurut Nurhayati (2013) yaitu:
1.

2
3
4.
5
6
7

Menjaga dan melindungi negara
Sikap rela berkorban/patriotism

Indonesia Bersatu

Melestarikan budaya Indonesia

Cinta tanah air

Bangga berbangsa Indonesia

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan

Nasionalisme merupakan rasa cinta kepada tanah air yang muncul
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karena adanya rasa sadar masyarakat dalam membentuk suatu negara

dalam mempertahankan kedaulatan. Kesadaran yang dimiliki dapat

menjadikan suatu negara yang bersatu dan bekerjasama dalam

mencapai tujuan negaranya. Bangsa Indonesia mempunyai rasa

nasionalisme sejak negara Indonesia merdeka. Jiwa nasionalisme

penting dimiliki oleh peserta didik dan harus tertanamkan sejak dini

untuk membentuk rasa nasionalisme dalam menghargai dan cinta tanah

air. Nasionalisme mengajarkan menjadi warga negara yang memiliki

rasa kesetiaan terhadap negara dan mampu mengenali identitas yang

telah dimiliki negara masing-masing. Nasionalisme merupakan suatu

unsur yang digunakan dalam mempertahankan negara. Rasa

nasionalisme muncul dari diri seseorang tidak dengan sendirinya.

Nasionalisme yang tumbuh dipicu oleh unsur rasa cinta tanah air yang

selama ini sudah dipahami oleh semua orang.

Terdapat tiga macam teori terbentuknya sebuah bangsa, yakni: (1)
Cultur-natie-theorie (teori kebudayaan) yang menyebutkan bangsa

adalah kelompok manusia yang memiliki persamaan kebudayaan; (2)

Staats-theorie (teori negara) yang menyebutkan suatu bangsa timbul

karena adanya negara, sehingga negara harus ada terlebih dahulu untuk

membentuk sebuah bangsa; dan (3) Geveols-natie-theorie (teori

kemauan, keinginan) yang menjelaskan syarat mutlak timbulnya suatu
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bangsa adalah adanya keinginan untuk hidup bersama dalam ikatan
suatu bangsa, dan tidak memerlukan adanya persamaan kebudayaan,
ras atau agama (Abdulgani, 1964). Dari ketiga teori tersebut,
nasionalisme Indonesia cenderung mengikuti teori yang ke tiga, yaitu
geveols-natie-theorie karena bangsa Indonesia memiliki beragam ras,

agama dan kebudayaan yang khas satu sama lain.

Nasionalisme sebagai suatu ideologi, memerlukan aktualisasi sesuai
perubahan zaman dan tantangan yang dihadapi. Musuh nasionalisme
tidak lagi terbatas pada imperialisme, kolonialisme, separatisme atau
ideologi-ideologi lain, namun meluas kepada hal-hal di luar itu, seperti
kemiskinan, keterbelakangan, penindasan hak asasi dan sebagainya.
Mengacu pada esensi dasar dari nasionalisme yang mengutamakan
kepentingan bersama di atas kepentingan pribadi dan golongan, yang
menyiratkan suatu keadilan yang menyeluruh, yang harus mampu
dirasakan semua anggota bangsa. Kemiskinan, keterbelakangan dan
penindasan menandakan adanya ketimpangan dan ketidakmerataan
dalam suatu masyarakat bangsa, yang berarti bertentangan dengan

esensi dasar nasionalisme.

Nasionalisme mencakup konteks yang lebih luas yaitu persamaan
keanggotaan dan kewarganegaraan dari semua kelompok etnis dan
budaya di dalam suatu bangsa (Hara, 2000). Kerangka nasionalisme,
juga diperlukan sebuah kebanggaan untuk menampilkan identitasnya
sebagai suatu bangsa, pernyataan ini sejalan dengan yang dikemukakan
oleh Benedict Anderson (1983) bahwa nasionalisme merupakan
persepsi bersama tentang suatu identitas nasional yang diwujudkan
dalam bentuk kebanggaan dan rasa solidaritas terhadap bangsa dan
negara. Kebanggaan itu sendiri merupakan proses yang lahir karena
dipelajari dan bukan warisan yang turun temurun dari satu generasi
kepada generasi berikutnya. Menurut (Martaniah, 1990), ada tujuh
karakter yang harus dimiliki seorang manusia modern, yakni (1)
Terbuka terhadap pengalaman baru dan perubahan, (2) Mampu
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berpendapat dan menanggapi berbagai persoalan secara demokratis,
serta tidak menutup diri terhadap pendapat yang berbeda, (3)
Mempunyai perencanaan dan berorientasi ke masa depan, (4) Percaya
kepada kemampuan diri dan tidak pasrah terhadap nasib, (5) Memiliki
harga diri dan mampu menghargai orang lain, (6) Mampu
menggunakan teknologi dan pengetahuan untuk kemajuan dan
peningkatan taraf hidup manusia, dan (7) Menjunjung keadilan sosial

di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.

Ciri-Ciri Nasionalisme

Adanya sikap nasionalisme berarti semua warga negara Indonesia

dituntut untuk selalu mempunyai kesetiaan dan semangat yang tinggi

terhadap Bangsa Indonesia. Adapun ciri-ciri orang yang setia terhadap

Bangsa Indonesia. Dahlan dan Siti Irene Astuti (2016) adalah sebagai

berikut:

1) Rela berkorban untuk kepentingan bangsa dan negara

2) Cinta tanah air, bangsa, dan negara

3) Selalu menjunjung tinggi nama bangsa Indonesia

4) Merasa bangga sebagai bangsa Indonesia dan bertanah air
Indonesia

5) Segala tingkah lakunya berusaha untuk menjauhkan diri dari
perbuatan yang dapat menjatuhkan martabat bangsa Indonesia

6) Menempatkan persatuan dan kesatuan serta kepentingan
keselamatan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau
golongan

7) Meyakini kebenaran Pancasila dan UUD 1945 serta patuh dan taat
kepada seluruh perundang-undangan yang berlaku di Indonesia

8) Memiliki disiplin diri, disiplin sosial, dan disiplin nasional yang
tinggi

9) Berani dan jujur dalam menegakkan kebenaran dan keadilan

10) Bekerja keras untuk kemakmuran sendiri, keluarga dan

masyarakat.



f.

Selanjutnya, menurut Stanley Benn dan Nurcholis Madjid (2012)
menyatakan bahwa dalam istilah nasionalisme, setidaknya terdapat
lima elemen, yaitu:

1) Semangat ketaatan kepada suatu bangsa (patriotism)

2) Dalam aplikasinya pada politik, nasionalisme menunjuk pada

kecondongan untuk mengutamakan kepentingan bangsa sendiri,

khususnya jika kepentingan bangsa ini berlawanan dengan

kepentingan bangsa lain.

3) Sikap yang melihat amat pentingnya penonjolan ciri khas suatu

bangsa.

4) Doktrin yang memandang perlunya kebudayaan bangsa harus di

pertahankan, dan
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5) Teori politik antropologi yang menekankan bahwa umat manusia

secara alami terbagi-bagi menjadi berbagai bangsa, dan kriteria
yang jelas untuk mengenali suatu bangsa beserta para anggota

bangsa itu

Sikap setia terhadap bangsa dan negara sangat penting mengingat

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam suku,

agama, budaya dan ras yang berbeda-beda. Sikap setia yang harusnya

di miliki seluruh bangsa indonesia hilang, maka bisa di pastikan

Negara Kesatuan Republik Indonesia akan mengalami keguncangan.

Prinsip-Prinsip Yang Terkandung dalam Nasionalisme

Pada saat melakukan kerja sama kita harus selalu mengutamakan

persatuan dan kesatuan bangsa, kepentingan dan keselamatan

bangsanya. Nasionalisme dalam arti luas mengandung prinsip-prinsip.

Prinsip pertama, yaitu prinsip kebersamaan yang berarti nilai
kebersamaan menuntut setiap warga negara untuk menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan

golongan.
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Kedua, prinsip persatuan dan kesatuan yang berarti setiap warga
negara harus mengutamakan persatuan dan kesatuan dengan
mengedepankan kesetiakawanan sosial, peduli terhadap sesama,
solidaritas, dan keadilan sosial, serta mengesampingkan kepentingan

pribadi atau golongan yang berpotensi merusak.

Ketiga, prinsip demokratis yang berarti prinsip demokratis
memandang bahwa setiap warga negara mempunyai kedudukan, hak,
dan kewajiban yang sama, karena hakikat kebangsaan adalah adanya
tekad untk hidup bersama yang mengutamakan kepentingan bangsa
dan negara yang tumbuh dan berkemabng dari bawah untuk bersedia
hidup sebagai bangsa yang bebas, merdeka, berkedaulatan, adil dan
makmur (Abdulgani, 1995).

Nilai Dasar Nasionalisme

Menurut Azra (2011) nilai dasar nasionalisme yang terwujud dalam

persatuan dan kesatuan bangsa memiliki enam dimensi manusia yang

bersifat mendasar dan fundamental, yaitu:

1) Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa

2) Tekad bersama untuk berkehidupan kebangsaan yang bebas,
merdeka dan bersatu

3) Cinta akan tanah air dan bangsa

4) Demokrasi atau kedaulatan rakyat

5) Kesetiakawanana tau kedaulatan rakyat

6) Masyarakat adil makmur

Nasionalisme mengandung nilai-nilai dasar demi terwujudnya tujuan
adanya nasionalisme seperti kesatuan dan persatuan bangsa.
Menghargai keberadaan hak asasi manusia dengan wujud bertoleransi
antar umat beragama, dan bersama-sama memiliki tujuan hidup yang
bebas serta bersatu demi keutuhan bangsa. Membiasakan diri untuk

selalu bebas menyampaikan aspirasi dan argumentasi karena
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akan menjadi masyrakat yang adil dan makmur.

Pendapat lain dikemukakan oleh Tilaar (2006) nilai-nilai yang

terkandung dalam Nasionalisme, yaitu:

1.

Menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
pribadi dan golongan. Pengertian tersebut berupa tidak melakukan
perkelahian dan selalu menghargai pendapat orang lain sekalipun

pendapat tersebut betentangan dengan pendapat Kita.

Sanggup/rela berkorban untuk bangsa dan negara. Pluralitas
bangsa Indonesia dalam suku, budaya, ras, dan agama adalah
anugerah Tuhan Yang Maha Esa. Patut disyukuri dengan
menghargai dan mempertahankan kemajemukan untuk kemajuan

dan kejayaan bangsa.

Mencintai tanah air dan bangsa. Cinta tanah air atau patriotisme
merupakan modal yang penting dalam membangun suatu negara.
Suatu negra yang dihuni oleh orang-orang yang cinta tanah air
akan membawa kearah keamjuan. Sebaliknya negara yang tidak
didukung oleh cinta tanah air dari penduduk tersebut maka negara

tersebut menunggu kehancuran.

Bangga berbangsa dan bernegara Indonesia. Melalui melestarikan
kesenian daerah dan menghafal lagu nasional, kita mendukung
pendapat Bahar Buasan (2012) bahwa menanamkan nasionalisme
pada rakyat Indonesia akan menciptakan sumber daya manusia

yang berkualitas dan bangga terhadap Indonesia.

Menjunjung tinggi persatuan dan kesaatuan berdasarkan prinsip
Bhineka Tunggal Ika. Tidak melakukan tindakan yang
menimbulkan perpecahan seperti mengolok-olok teman yang
berbeda agama, budaya, maupun kulit. Saling menghargai dan
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mencintai sesama teman, dan saling menghormati perbedaan.

6. Memajukan pergaulan untuk meningkatkan persatuan dan bangsa
dan negara. Hal ini mencerminkan semangat cinta tanah air dan
kesadaran akan pentingnya menjaga persatuan dan kesatuan

bangsa demi keberlangsungan negara Indonesia.

Wujud nasionalisme dalam diri individu melekat ketika individu
tersebut memahami makna nilai-nilai yang terkandung dalam sikap
nasionalisme. Salah satu contohnya yaitu lebih mementingkan
kepentingan bersama/kelompok dari pada pada kepentingan
pribadinya serta rela berkorban dan menanamkan sifat ikhlas demi
menjunjung persatuan dan kesatuan bangsa untuk mencintai tanah air.
Terdapat nilai-nilai kebudayaan yang terkandung dalam nasionalisme,
seperti nilai-nilai kearifan lokal. Merasa bangga dan mencintai bangsa
dan negara. Kebanggan dan kecintaan terhadap bangsa dan negara
bukan berarti merasa lebih hebat dan lebihunggul daripada bangsa

bangsa dan negara lain.

Warga negara yang arif tidak boleh memiliki semangat nasionalisme
yang berlebihan dan meninggalkan nilai-nilai budaya lokal.
Mengharuskan mengembangkan sikap saling menghormati, saling
menghargai, mengutamakan kerukunan hidup bersama, berjuang
bersama untuk membangun kesejahteraan bersama secara jujur, dan
mampu bekerja sama dengan bangsa-bangsa lain”.

Nilai-nilai yang terkandung dalam nasionalisme yang pertama, nilai
persatuan dan kesatuan yang berarti nasionalisme dipandang sebagai
sarana untuk mempertahankan kedaulatan bangsa yang berlandaskan
demokrasi Pancasila. Kedua, nilai kemanusiaan dalam nilai
kemanusiaan nasionalisme memberikan semangat kepada generai baru
terhadap hak asasi manusia dan keadilan. Ketiga, nilai budaya yang
berarti perbedaan kebudayaan dimulai dari sikap dan interaksi

individu. Nasionalisme memiliki peran terhadap keutuhan budaya
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karena sebagai bahan bakar bagi generasi muda untuk tetap
melestarikan kebudayaan (Ubaedillah, 2013).

Pengertian Sikap Nasionalisme

Nasionalisme barasal dari kata nation (bangsa). Nasionalisme adalah
suatu paham atau ajaran untuk mencintai bangsa dan negara atas
kesadaran keanggotaan/warga negara yang secara potensial bersama-
sama mencapai, mempertahankan, dan mengabdikan identitas,
integritas, kemakmuran dan kekuatan bangsanya. Nasionalisme
merupakan suatu paham yang mengutamakan persatuan dan
kebebasan bangsa. Nasionalisme memuat beberapa prinsip yaitu:
kesatuan, kebebasan, kesamaan, kepribadian, dan prestasi.
Nasionalisme juga dapat diartikan sebagai perpaduan dari rasa
kebangsaan dan paham kebangsaan. Semangat kebangsaan yang
tinggi, kekhawatiran akan terjadinya ancaman terhadap keutuhan

bangsa akan dapat terhindarkan.

Nasionalisme merupakan kesadaran dan kebanggaan bernegara yang
menimbulkan sikap dan perasaan yang lebih mementingkan
kehidupan nasional di atas kepentingan pribadi, golongan, daerah
ataupun partai yang diwakili. Nasionalisme juga dapat dipandang
sebagai usaha nation buiding yang berarti mengubah loyalitas
masyarakat dari loyalitas yang sempit, yaitu loyalitas terhadap suku,
agama, ras dan sebagainya, menjadi loyalitas yang lebih luas, yaitu
bangsa (Martaniah, 1990). Kewajiban seorang warga negara ialah
yang sebenarnya menjadi dasar bagi terbentuknya semangat
kebangsaan Indonesia. Nasionalisme bagi Bangsa Indonesia sendiri
merupakan ideologi atau paham yang menyatukan keinginan berbagai
suku bangsa dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
seperti yang disebutkan oleh Noor Ms Bakry (2008) bahwa
nasionalisme merupakan suatu paham kebangsaan dengan rasa

kesatuan yang tumbuh dalam hati sekelompok manusia berdasarkan
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cita-cita yang sama dalam suatu ikatan organisasi kenegaraan

Indonesia.

Definisi sikap nasionalisme adalah suatu sikap cinta tanah air atau
bangsa dan negara sebagai wujud dari cita-cita dan tujuan yang diikat
sikap-sikap politik, ekonomi, sosial, dan budaya sebagai wujud
persatuan atau kemerdekaan nasional dengan prinsip kebebasan dan
kesamarataan kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Sikap
nasionalisme tersebut harus dapat di tanamkan dan dibentuk dalam
diri generasi penerus bangsa termasuk diantaranya, pelajar Indonesia,
baik pada lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah (Sadikin,
2008). Nasionalisme yang sehat sebagai modal kultural hanya dapat
dikembangkan melalui proses pendidikan. Bagi anak-anak, proses
pendidikan tersebut adalah melalui teladan di dalam kehidupan

keluarga, masyarakat, maupun sekolahnya.

Ciri lain dari sikap nasionalisme manusia modern, yaitu: (1)
Menjunjung persatuan dan kesatuan bangsa, serta menghindari
fanatisme berlebihan terhadap suku, agama, budaya dan ras, (2)
Menghormati dan bekerjasama dengan bangsa-bangsa lain yang
sejalan dengan cita-cita dan tujuan nasional, dan (3) Menjunjung dan
mengupayakan suatu penegakan hukum yang adil bagi seluruh warga
negara (Martaniah, 1990).

Nasionalisme memiliki beberapa bentuk-bentuk menurut Retno

Listiyarti (2007) antara lain:

1) Nasionalisme kewarganegaraan (Nasionalisme Sipil) adalah
nasionalisme negara memperoleh kebenaran politik dari partisipasi
aktif rakyatnya, keanggotaan atau bangsa bersifat sukarela. Bentuk
nasionalisme ini mula-mula dibangun oleh Jean Jacques Rousseau
dan menjadi bahan tulisannya.

2) Nasionalisme etnis atau etno nasionalisme adalah negara

memperoleh kebenaran politik dari budaya asal atau etnis sebuat
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masyarakat. Keanggotaan suatu bangsa bersifat turun-temurun.

3) Nasionalisme romantik (nasionalisme organik, nasionalisme
identitas) adalah bentuk nasionalisme etnis dimana negara
memperoleh kebenaran politik sebagai suatu yang alamiah dan
merupakan ekspresi dari bangsa atau ras. Nasionalisme romantik
menitikberatkan pada budaya etnis yang sesuai dengan idealisme
romantik.

4) Nasionalisme budaya adalah nasionalisme dimana negara
memperoleh kebenaran politik dari budaya bersama dan tidak
bersifat turu temurun seperti warna kulit (ras) atau bahasa.

5) Nasionalisme kenegaraan merupakan variasi nasionalisme
kewarganegaraan yang sering dikombinasikan dengan
nasionalisme etnis. Nasionalisme kenegaraan, bangsa adalah suatu
komunitas yang memberikan kontribusi terhadap pemeliharaan
dan kekuatan negara.

6) Nasionalisme agama adalah nasionalisme negara memperoleh

legitimasi politik dari persamaan agama.

Pentingnya Sikap Nasionalisme

Sikap nasionalisme sangat penting bagi rakyat Indonesia dalam
usahanya menjadi warga negara yang baik, dikarenakan sikap
nasionalisme mempunyai arti yang sangat besar bagi bangsa
Indonesia. Arti sikap nasionalisme yaitu suatu kecenderungan yang
ada pada diri seseorang untuk menunjukkan adanya rasa kebangsaan,
kesetiaan, dan kecintaan terhadap tanah air, serta senantiasa
mempertahankan dan memajukan bangsa dan negaranya banyak
kalangan yang melihat bahwa sikap nasionalisme bangsa sedikit demi

sedikit sudah luntur karena adanya perkembangan zaman.

Sikap nasionalisme akan tertanam dalam diri warga negara Indonesia
jika rakyat Indonesia mempunyai kesadaran akan pentingnya

penanaman sikap nasionalisme. Ada beberapa cara yang dapat di
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tempuh untuk menanamkan nilai nasionalisme tersebut yaitu melalui

lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah.

1)

2)

3)

Penanaman sikap nasionalisme di lingkungan keluarga dapat
dibantu oleh peran serta orang tua. Peran orang tua sangat penting
dalam menanamkan sikap nasionalisme kepada anak-anak melalui
pengenalan budaya daerah.

Lingkungan masyarakat berperan besar dalam menanamkan sikap
nasionalisme pada anak-anak melalui perayaan hari kemerdekaan
dan revitalisasi seni tradisional lokal. Menghidupkan kembali seni
tradisional yang mulai memudar di daerah keunggulan budaya
lokal, seperti reog, wayang, ludruk, kuda lumping dan sebagainya
merupakan contoh dari sikap nasionalisme dan juga dapat
mendukung ketahanan nasional.

Lingkungan sekolah dapat membantu menanamkan sikap
nasionalisme melalui pendidikan kewarganegaraan, yang
memperkenalkan peserta didik pada wawasan nusantara dan
kebhinekaan Indonesia, mendorong terbentuknya sikap
nasionalisme untuk mendukung ketahanan negara dengan perilaku

nyata yang menunjukkan cinta tanah air.

Sikap nasionalisme sebagai suatu penilaian atau evaluasi terhadap rasa

cinta tanah air dan bangsa atas kesadaran dan tanggung jawab sebagai

warga negara. Implementasi dari sikap nasionalisme setidaknya

diwujudkan melalui pemenuhan unsur-unsur nasionalisme, yaitu cinta

terhadap tanah air dan bangsa, berpartisipasi dalam pembangunan,

menegakkan hukum dan menjunjung keadilan sosial, memanfaatkan

sumberdaya sekaligus berorientasi pada masa depan, berprestasi,

mandiri dan bertanggung jawab dengan menghargai diri sendiri dan
orang lain, serta siap berkompetisi dengan bangsa lain dan terlibat
dalam kerjasama internasional. Nasionalisme yang ideal seperti ini
akan mengantarkan warga negara sebagai orang-orang yang
mempunyai kualitas psikologis yang tinggi.

Membangun Karakter
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Keberhasilan suatu bangsa dalam mencapai tujuannya, tidak hanya
ditentukan oleh dimilikinya sumber daya alam yang melimpah ruah,
akan tetapi sangat ditentukn oleh kualitas sumber daya manusianya.
Bahkan ada yang mengatakan bahwa “bangsa yang besar dapat dilihat
dari kualitas atau karakter bangsa itu sendiri”. Berdasarkan segi bahasa
membangun karakter yang terdiri dari dua kata yaitu membangun (to
build) berarti bersifat memperbaiki, membina, dan mendirikan,
sedangkan karakter (character) berarti tabiat, watak, akhlak atau budi

pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain.

Membangun karakter adalah suatu proses atau usaha yang dilakukan

untuk membina, memperbaiki dan atau membentuk tabiat, watak,

akhlak, insan manusia sehingga menunjukkan tingkah laku yang baik

berdasarkan nilai-nilai Pancasila (Suhady, 2003). Membagun karakter

bangsa pada hakikatnya adalah agar suatu bangsa atau masyarakat itu

memiliki karakter sebagai berikut:

1) Adanya saling menghormati dan saling menghargai diantara
sesama

2) Adanya rasa kebersamaan dan tolong menolong

3) Adanya rasa peduli dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara

4) Adanya rasa persatuan dan kesatuan

5) Adanya moral, akhlak yang dilandasi oleh nilai-nilai agama

6) Adanya perilaku dan sifat-sifat kejiwaan yang saling menghormati
dan saling menguntungkan

7) Adanya kelakuan dan tingkah laku yang senantiasa
menggambarkan nilai-nilai agama, nilai-nilai hukum dan nilai-nilai
budaya

8) Sikap dan perilaku yang menggambarkan nilai-nilai kebangsaan.

Berdasarkan pendapat tersebut, bahwa membangun karakter adalah
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suatu proses atau usaha yang dilakukan untuk membina, memperbaiki,
dan membentuk tabiat, watak, akhlak, dan insan manusia sehingga
menunjukkan tingkah laku yang baik berlandaskan nilai-nilai

Pancasila.

2.2 Penelitian Relevan

Hasil penelitian yang terdahulu yang relevan atau berhubungan dengan

peneliti, yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilakukan oleh Sri Sedani pada tahun (2019) dengan judul
penelitian “Pengaruh Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Yang
Berbasis Sejarah Terhadap Sikap Nasionalisme Siswa Kelas VI Ml
Thoriqul Huda Sokogunung Kenduruan Tuban Tahun Pelajaran
2018/2019”. Metode dalam penelitian ini menggunakan kuantitatif.
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang saya teliti adalah
pada tujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sikap nasionalisme
siswa. Perbedaannya yaitu terletak dalam variabel X yang dimana dalam
penelitian terdahulu mengambil variabel bebas dalam pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan yang berbasis sejarah sedangkan dalam
penelitian ini mengambil variabel bebas dengan pemahaman
berkebhinekaan global.

b. Penelitian ini dilakukan oleh Nuke Adisti Rahmadani pada tahun (2016)
dengan judul “Hubungan Pemahaman Konsep Wawasan Nusantara
Dengan Sikap Nasionalisme Peserta Didik Di SMP PGRI 1 Gunung Alip
Tanggamus Tahun Pelajaran 2015/2016”. Metode dalam penelitian ini
adalah deskriptif dengan jenis studi korelasi. Persamaan dalam penelitian
ini dengan penelitian yang saya teliti adalah bertujuan untuk mengetahui
bagaimana hubungan sikap nasionalisme peserta didik. Perbedaannya
yaitu terletak dalam variabel X yang dimana dalam penelitian terdahulu
mengambil variabel bebas dalam hubungan pemahaman wawasan
nusantara sedangkan dalam penelitian ini mengambil variabel bebas

dengan pengaruh berkebhinekaan global.



C.

55

Eva Yustitia (2023) dengan judul “Analisis Nilai Kebhinekaan Global
dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila pada Peserta Didik Kelas
VIII”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pertama yaitu
peserta didik memahami nilai kebhinekaan global dalam arti umum,
namun namun implementasinya masih dalam standar minimal karena
belum menerapkan kognisi, afeksi dan psikomotorik. Peran guru turut
andil dalam teladan, evaluasi, dalam penguatan proyek Profil Pelajar
Pancasila. Unsur kognisi, afeksi, dan psikomotor menjadi acuan bagi guru
dalam memberi teladan, mengevaluasi, dan memberi penguatan. Analisis
pada ketiga unsur tersebut difokuskan pada proses pembelajaran agar
peserta didik memahami kebhinekaan secara global dan lokal. Mereka
merasakan bahwa keberagaman bukan menjadi penghalang dalam
pergaulan di lingkungan sekolah. Proyek Pendidikan Pancasila dalam
bentuk tindakan dianalisis untuk menemukan bahwa pemahaman bisa

dirasakan dan dilaksanakan dalam proses pembelajaran.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu untuk menganalisi nilai kebhinekaan global dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila pada peserta didik kelas 8, sementara
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh
berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme peserta didik kelas
VII.

Dini Nur Oktavia Rahayu, Dadang Sundawa, & Erlina Wiyanarti (2021)
dengan judul “Profil Pelajar Pancasila Sebagai Upaya dalam Membentuk
Karakter Masyarakat Global”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
profil pelajar pancasila menjadi peluang dalam upaya menguatkan nilai-
nilai karakter Pancasila, yang digagaskan oleh Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi melalui kurikulum merdeka sebagai
bentuk transformasi Pendidikan abad-21. Profil pelajar Pancasila dapat
diupayakan untuk membentuk peserta didik sebagai bagian dari

masyarakat global, melalui penerapan enam dimensi profil pelajar
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pancasila yaitu; (1) Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
(2) Berkhebinekaan global, (3) Mandiri, (4) Gotong royong, (5) Bernalar
kritis, (6) Kreatif. Profil pelajar Pancasila dalam prosesnya
diimplementasikan melalui sebuah proyek yang ditujukan untuk pelajar
sepanjang hayat Indonesia, dalam rangka mengembangkan nilai-nilai
budaya Indonesia serta Pancasila, agar dapat menumbuh kembangkan
Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas, yang berkompetensi global
serta berkepribadian berdasarkan nilai-nilai karakter Pancasila.
Kompetensi global harus dipenuhi sebagai syarat menjadi bagian dari
masyarakat global.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu untuk menguasai bagaimana peran profil pelajar
Pancasila dalam upaya membentuk karakter masyarakat global atau
global citizenship, sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
untuk mengetahui pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap
nasionalisme peserta didik kelas VII.

Utami Maulida & Riki Tampati (2022) dengan judul “Gaya Hidup
Berkelanjutan Melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila”. Hasil
penelitian ini menjelaskan nuansa baru dalam dunia pendidikan adalah
sistem pembelajaran yang unik, terlebih peserta didik di sekolah dasar
menyukai belajar seraya bereksplorasi. Adanya kurikulum merdeka yang
memuat profil pelajar Pancasila membuat peserta didik bergairah dalam
belajar. Khusus Projek Penguatan Pelajar Pancasila pada tema gaya hidup
berkelanjutan, peserta didik diajak untuk berakhlak dengan alam dan
bergotong royong untuk menciptakan lingkungan yang asri, serta
menumbuhkan karakter peduli lingkungan. Alokasi waktu pada P5 dibuat
secara fleksibel dan guru membuat rancangan sebelum mengedukasi dan
melakukan aksi nyata kepada peserta didik, disinilah guru dituntut untuk
lebih inovatif. Beragam kegiatan yang dapat dilakukan oleh guru untuk
melaksanakan P5 dalam tema gaya hidup berkelanjutan, seperti;

penghijauan, edukasi sampah plastik dan organik, bertanggung jawab
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pada energy listrik yang digunakan. Dari kegiatan tersebut, perilaku gaya
hidup berkelanjutan dapat diterapkan peserta didik di sekolah maupun di
rumah, adalah sebagai berikut; 1) Bertanggung jawab pada konsumsi
energi, 2) Berkelanjutan dalam mobilitas, 3) Mengonsumsi makanan
organik, 4) Berpakaian dari bahan organik, 5) Mendaur ulang sampah, 6)

Saling berbagi mengenai gaya hidup berkelanjutan pada teman sejawat.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu untuk membahas mengenai konsep hidup berkelanjutan
(sustainable lifestyle) melalui penguatan project profil pelajar Pancasila
yang saat ini diterapkan di beberapa sekolah khususnya sekolah
penggerak, sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme
peserta didik kelas VI1I.

Nafiah Nur Shofia Rohmah, Markhamah, Sabar Narimo, & Choiriyah
Widyasari (2023) dengan judul “Strategi Penguatan Profil Pelajar
Pancasila Dimensi Berkebhinekaan Global di Sekolah Dasar”. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa strategi tersebut diimplementasikan
dengan cara mengintegrasikannya ke dalam kegiatan pembelajaran seperti
kegiatan intrakurikuler dan kemudian mengemasnya dalam kegiatan
proyek untuk memperkuat profil peserta didik Pancasila seperti
memperkenalkan guru menggunakan latihan pembiasaan untuk membantu
peserta didik mengembangkan apresiasi yang lebih kuat terhadap
keragaman budaya di seluruh dunia. Para guru memberi contoh dengan
tidak memilih-milih teman di sekolah, bergaul dengan semua orang di
komunitas sekolah tanpa memandang warna kulit, agama, atau
karakteristik lainnya, memberi contoh toleransi, dan melakukan upacara
bendera setiap hari s enin, dan menghargai perbedaan pendapat, dapat
dilihat sebagai penguatan profil peserta didik Pancasila yang berdimensi

keragaman global di SDIT Nur Hidayah Surakarta.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
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oleh peneliti yaitu untuk menjelaskan bagaimana SDIT Nur Hidayah
Surakarta telah memperkuat aspek keberagaman global Profil Pelajar
Pancasila, sementara penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti untuk
mengetahui pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap nasionalisme
peserta didik kelas VI1I.

Muhammad Mona Adha & Febra Anjar Kesuma (2010) dengan judul
“Penguasaan Konsep Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan untuk
Meningkatkan Sikap Nasionalisme Siswa”. Hasil penelitian ini
menyajikan data yang pertama, bahwa penguasaan konsep pembelajaran
kewarganegaraan untuk meningkatkan sikap nasionalisme siswa yang
lebih dominan pada kategori paham hal ini dikarenakan siswa sudah lebih
memahami konsep pembelajaran pendidikan kewarganegaraan melalui
indikator norma, hukum, peraturan, dan konstitusi negara. Kedua, sikap
nasionalisme pada siswa lebih dominan pada kategori mendukung
dikarenakan siswa sudah mampu dalam mengamalkan aspek positif
indikator-indikator sikap nasionalisme dalam kehidupan sehari-hari.
Ketiga, berdasarkan hasil analisis hipotesis yang dilakukan dapat dilihat
bahwa peranan penguasaan konsep pembelajaran pendidikan

kewarganegaraan dapat meningkatkan sikap nasionalisme peserta didik.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti yaitu untuk menentukan dan menjelaskan peran dari
penguasaan konsep pembelajaran pendidikan kewarganegaraan untuk
meningkatkan sikap nasionalisme siswa, sementara penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui pengaruh berkebhinekaan

global terhadap sikap nasionalisme peserta didik kelas V1I.
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2.3 Kerangka Berpikir

Pemahaman berkebhinnekaan global dapat mempengaruhi sikap nasionalisme
pada peserta didik sehingga sangat perlu dipahami dalam dunia pendidikan.
Menurut Slameto (2010) “Sikap merupakan sesuatu yang dipelajari, dan sikap
menentukan bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan
apa yang dicari individu dalam kehidupan.” Berdasarkan pendapat tersebut,
disimpulkan bahwa sikap merupakan suatu reaksi atau respons perasaan
seseorang terhadap suatu objek. Pemahaman berkebhinnekaan global, peserta
didik dapat memahami dan memiliki pandangan sendiri terkait bangsanya,
kemudian pemahaman berkebhinnekaan global peserta didik memiliki jiwa
menghargai budaya, kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi
dengan sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebhinekaan.

Ancaman era globalisasi saat ini menjadi tantangan yang dihadapi Indonesia
dalam menciptakan pelajar yang berkarakter Pancasila. Salah satunya yaitu
siswa memiliki karakter kebhinekaan global. Nilai-nilai pancasila masih
relevan menjadi cerminan jati diri dan pedoman bangsa. Saat ini, banyak
bangsa menghadapi tantangan dari dunia internasional dibidang pendidikan,
sosial budaya, ekonomi dan politik. Pada waktunya masyarakat dari suatu
bangsa khususnya pelajar yang akan menjadi generasi penerus, tidak
memiliki karakter yang sesuai dengan identitas nasional dan gagal
mempertahankannya, dimasa depan negara tersebut mudah terguncang dan
terpengaruh oleh tantangan zaman (Nurnazhiifa & Anggraeni Dewi, 2021).
Multikultur tidak akan mengancam identitas nasional, melainkan menguatkan
secara tegas adanya sebuah identitas nasional tersebut, perbedaan dijadikan
sebuah moment untuk menuju sebuah kebaikan yang diciptakan oleh
masyarakat (Adha, dkk, 2021).



Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Pengaruh Berkebhinekaan Global Terhadap Sikap
Nasionalisme Peserta Didik Kelas VI
SMP Negeri 2 Metro
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2.4 Hipotesis

Berdasarkan latar belakang, tinjauan pustaka, dan kerangka berpikir dari

permasalahan di atas, maka ditentukan hipotesis dalam penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig) lebih besar > dari probabilitas 0.05, maka H,,
diterima dan H; ditolak, sehingga tidak adanya Pengaruh Berkebhinekaan
Global terhadap Sikap Nasionalisme Peserta Didik di SMP Negeri 2
Metro.

b. Jika Nilai signifikansi (Sig) lebih kecil < dari probabilitas 0.05, maka H,
ditolak dan H; diterima, sehingga adanya Pengaruh Berkebhinekaan
Global terhadap Sikap Nasionalisme Peserta Didik di SMP Negeri 2
Metro.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian ini adalah
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Karena pada penelitian ini
menggambarkan gejala atau keadaan yang diteliti secara apa adanya sesuai
dengan data dan fakta di lapangan. Menurut Sukardi (2003) “penelitian
deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu
menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek
yang diteliti secara tepat. Akhir-akhir ini, metode penelitian deskriptif juga
banyak dilakukan oleh para penelitian karena dua alasan. Pertama dari
pengamatan empiris didapat bahwa sebagian besar laporan penelitian
dilakukan dalam bentuk deskriptif. Kedua metode deskriptif sangat berguna
mendapatkan variasi permasalahan yang berkaitan dengan bidang pendidikan
dan tingkah laku manusia”, sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2010)
“Penelitian dengan menggunakan metode deskriptif merupakan penelitian
yang dimaksudkan untuk menyelidiki keadaan, kondisi, atau hal lain-lain
yang sudah disebutkan, yang hasilnya dipaparkan dalam bentuk laporan
penelitian. Penggunaan metode deskriptif dalam penelitian ini sangat tepat,
karena sasaran penelitian ini adalah untuk menjelaskan tentang peran guru
dalam penguatan kebhinekaan berwawasan global pada peserta didik dan

menganalisis sesuai data yang diperoleh.

Tujuan peneliti memilih untuk menggunakan metode jenis deskriptif
kuantitatif adalah supaya dalam proses penelitian mampu memperoleh data
dari orang-orang atau pelaku yang bersangkutan baik secara lisan ataupun
tulisan, sehingga dalam penelitian ini peneliti mampu mengungkapkan

informasi sesuai dengan fokus penelitian tersebut yakni Pengaruh
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Berkebhinekaan Global Terhadap Sikap Nasionalisme Pada Peserta Didik

Kelas VII SMP Negeri 2 Metro. Pendekatan dan jenis penelitian metode

deskriptif adalah di dalam laporan nantinya akan disertai kutipan-kutipan

yang diambil dari hasil observasi, catatan lapangan, dokumen yang

menggambarkan situasi atau fenomena, sedangkan pendekatan penelitian

yang digunakan pada penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, karena

dijabarkan dalam bentuk angka-angka.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1

3.2.2

Populasi

Populasi adalah keseluruhan nilai dari hasil pengukuran maupun
perhitungan, dari karakteristik tertentu mengenai sekelompok subjek yang
jelas dan lengkap. Menurut Suharsimi Arikunto (2010) populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian. Menurut Sugiyono (2012) populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pengertian
yang telah dipaparkan di atas maka populasi dalam penelitian ini adalah
peserta didik SMP N 2 Metro dengan jumlah keseluruhan 262 peserta
didik. Data peserta didik dapat digambarkan oleh table sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah peserta didik SMP N 2 Metro Tahun 2023/2024

Kelas Jumlah Kelas Jumlah
Vil1l 34 VII5 31
VIl 2 33 VIl 6 34
VIl 3 33 VII7 32
Vil 4 32 VIl 8 33
Total 262

Sumber: Tata Usaha SMP N 2 Metro Tahun Pelajaran 2023/2024
Sampel

Menurut Arikunto (2010) menyatakan bahwa sampel adalah Sebagian atau
wakil populasi yang diteliti. Sampel menjadi perwakilan dari populasi

yang sesuai dengan karakteristik untuk mendapatkan data secara valid
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sesuai dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan merupakan
random sampling yaitu teknik sampel dimana dalam pengambilan sampel
peneliti mancampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua
subjek dianggap sama. Semua subjek diberikan hak yang sama untuk

mendapatkan kesempatan menjadi sampel.

Pengambilan sampel penelitian ini penulis menggunakan pedoman
menurut Arikunto (2006), apabila subjek dalam penelitian kurang dari 100
orang maka semua sampelnya digunakan, sehingga penelitian tersebut
menggunakan penelitian populasi. Selanjutnya, jika subjek lebih dari 100
orang maka dapat diambil 10-15%, 20-25%, ataupun lebih. Berdasarkan
populasi yang diketahui, maka sampel dalam penelitian ini menggunakan
persentase sebanyak 15% dari jumlah populasi, sehingga sampel dalam
penelitian ini sebanyak 40 orang. Informasi terperinci dalam tabel yang

terlampir bawah ini:

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Peserta Didik SMP N 2 Metro

Kelas Jumlah Sampel
VIl 1 34 34x15% =5
VIl 2 33 33x15% =5
VII 3 33 33x15% =5
VIl 4 32 32x15% =5
VIl 5 31 31x15% =5
VIl 6 34 34x15% =5
VII7 32 32x15% =5
VII 8 33 33x15% =5
Total 40
Sumber: Absensi peserta didik kelas VII SMP N 2 Metro Tahun Pelajaran
2023/2024

3.3 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2012) menyatakan bahwa “variabel penelitian merupakan
suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang
mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian penulis membedakan dua variabel yaitu variabel bebas sebagai
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variabel yang mempengaruhi (X) dan variabel terikat yang dipengaruhi (Y).

Variabel dalam penelitian ini yaitu:

3.3.1 Variabel Bebas (X)

Subagyo (2011) menjelaskan bahwa, “variabel bebas merupakan ubahan
yang menjadi sebab berubahnya atau timbulnya variabel dependen”.
Variabel bebas dapat mempengaruhi variabel lain sehingga variabel bebas
dapat diukur atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungan dengan
gejala berdasarkan hasil observasi yang dilakukan. Variabel bebas dalam

penelitian ini adalah peran guru.
3.3.2 Variabel Terikat (Y)

Menurut Sangadji dan Sopiah (2010) variabel terikat merupakan variabel
respon atau output yang muncul sebagai akibat manipulasi suatu variabel
yang dimanipulasikan dalam penelitian (variabel bebas)”. Pada dasarnya
variabel terikat dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti variabel bebas
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel terikat merupakan variabel
yang memberikan respon sehingga dapat dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu kebhinekaan berwawasan global.
3.4 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.4.1 Definisi Konseptual

a. Pengaruh Berkebhinekaan global
Konsep berkebhinekaan global mengacu pada kesadaran dan
penghargaan terhadap keberagaman budaya, baik lokal maupun
global. Berkebhinekaan global mencakup nilai-nilai, adat istiadat,
dan identitas masing-masing budaya, sambil tetap terbuka terhadap
budaya lain sebagai bentuk toleransi dan pengenalan positif terhadap
perbedaan. Konteks pendidikan berkebhinekaan global juga
mencakup upaya untuk menanamkan rasa cinta terhadap budaya
bangsa, mendorong toleransi terhadap budaya lain, dan memperkuat
identitas nasional tanpa menutup diri dari pengaruh budaya global.



66

Pemahaman yang baik terhadap berkebhinekaan global, diharapkan
peserta didik mampu mempertahankan jati diri dan kebhinekaan
bangsa, sambil tetap siap menerima dan beradaptasi dengan

perubahan yang terjadi akibat globalisasi.

b. Sikap Nasionalisme
Nasionalisme berarti suatu paham kebangsaan dengan rasa kesatuan
yang tumbuh dalam hati sekelompok manusia berdasarkan cita-cita
yang sama dalam suatu ikatan organisasi kenegaraan Indonesia.
Indikator sikap nasionalisme yaitu sikap cinta dan bangga terhadap
bangsa, sikap untuk memajukan dan mempertahankan bangsa dan
negara, sikap persatuan dan kesatuan. Sikap nasionalisme juga
melibatkan upaya untuk memperkuat identitas, integritas,
kemakmuran, dan kekuatan bangsa. Terdapat berbagai bentuk
nasionalisme, seperti nasionalisme etnis, nasionalisme budaya,
nasionalisme negara, dan nasionalisme kewarganegaraan, yang
masing-masing menekankan pada aspek-aspek tertentu dari

kebangsaan dan identitas nasional.

3.4.2 Definisi Operational

a. Berkebhinekaan global sebagai suatu aspek penting untuk diberikan
pada peserta didik serta diharapkan mampu memahami setiap nila
yang ada. Berkebhinekaan global merupakan suatu poin yang ada di
dalam wilayah kajian Profil Pelajar Pancasila yang memiliki arti luas
sebagai suatu pemahaman yang harus diberikan pada peserta didik
untuk memiliki pengetahuan dan wawasan akan pentingnya
kebhinekaan berwawasan global bagi diri mereka sebagai individu
dan mahluk sosial. Pengaruh nilai-nilai kebhinekaan berwawasan
global diukur dengan indikator yaitu:

1. Mengenal dan menghargai budaya
2. Kemampuan komunikasi interkultural dalam berinteraksi
dengan sesama

3. Refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman kebhinekaan
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b. Sikap nasionalisme dalam definisi operational mencakup
pengamatan langsung terhadap perilaku atau tindakan yang
menunjukkan pengaruh dari berkebhinekaan global terhadap sikap
nasionalisme, seperti partisipasi dalam kegiatan kebangsaan, sikap
terhadap perbedaan budaya, atau penghargaan terhadap simbol-
simbol kebangasaan. Sikap nasionalisme diukur dengan indikator
yaitu:

1. Cinta tanah air
2. Bangga berbangsa Indonesia

3. Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan

3.5 Rencana Pengukuran Variabel

Variabel yang diukur dalam rencana penelitian ini adalah pengaruh
berkebhinekaan global (X) dengan indikator dari berkebhinekaan global
seperti sikap mengenal dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi
interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, refleksi dan tanggung jawab
terhadap pengalaman kebhinekaan dengan tingkat terlaksana yang diukur
yaitu:

a. Sangat berpengaruh
b. Berpengaruh
c. Tidak berpengaruh

Variabel terikat (Y) tentang sikap nasionalisme dengan indikator
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi dan
golongan, sanggup/rela berkorban untuk bangsa dan negara, mencintai tanah
air dan bangsa, bangga berbangsa dan bernegara Indonesia, menjunjung
tinggi persatuan dan kesatuan berdasarkan prinsip Bhineka Tunggal Ika,
memajukan pergaulan untuk meningkatkan persatuan bangsa dan negara yang

akan diukur adalah sikap:

a. Pengetahuan
b. Penghargaan
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c. Kecenderungan bertindak
Melalui pengukuran indikator:

a. Sikap positif
b. Sikap negatif

3.6 Pengumpulan Data

3.6.1 Teknik Pokok

Angket

Teknik pokok yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket atau
kuesioner. Teknik ini mengumpulkan data dengan cara membuat
sejumlah pertanyaan secara tertulis dan kemudian diajukan kepada
responden dengan maksud untuk mendapatkan data dan informasi
langsung dari responden. Sasaran angket atau responden dalam
penelitian ini adalah siswa SMP Negeri 2 Metro. Angket dalam
penelitian ini dipakai karena data yang diperlukan adalah angka-angka
yang berupa skor nilai, untuk memperoleh data utama dan analisis.
Angket yang diberikan terhadap peserta didik adalah penilaian teman
sebaya atau yang biasa disebut peer assessment merupakan bagian dari
asesmen formatif yang diinterpretasikan sebagai semua kegiatan yang
berkaitan dengan aktifitas yang dilakukan guru dan siswa yang dapat
menyediakan informasi ini dapat digunakan untuk memperbaiki dan
memodifikasi aktifitas belajar mengajar (Purnamasari, 2012, Admiraal
& Ven 2014).

Setiap penilaian memiliki 3 alternatif jawaban masing-masing

mempunyai skor atau bobot nilai yang berbeda yaitu:

1. Skor jawaban 3 apabila selalu melakukan sesuai pernyataan

2. Skor jawaban 2 apabila kadang-kadang melakukan sesuai
pernyataan

3. Skor jawaban 1 apabila tidak pernah melakukan dan sering tidak

melakukan
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3.6.2 Teknik Penunjang

a. Wawancara
Teknik wawancara digunakan untuk memperoleh data yang objektif
berkaitan dengan objek yang akan diteliti. Wawancara kepada
responden diajukan menggunakan beberapa pertanyaan yang
bermaksud untuk mencari informasi secara langsung dari responden
yang bersangkutan. Penelitian ini menggunakan wawancara untuk
memperoleh data-data yang secara langsung diberikan oleh guru SMP
Negeri 2 Metro. Teknik ini juga digunakan untuk memperoleh data
dasar dalam membuat pendahuluan, khususnya mengenai latar belakang
masalah. Wawancara akan dapat diketahui keadaan yang sebenarnya

mengenai subjek dan objek yang akan diteliti.

b. Observasi
Teknik observasi digunakan untuk melihat keadaan tempat penelitian
dengan melakukan pengamatan secara langsung terhadap fokus
penelitian yaitu Pengaruh Berkebhinekaan Global Terhadap Sikap
Nasionalisme Pada Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 2 Metro.
Observasi juga dilakukan untuk melengkapi data hasil jawaban angket
dan wawancara, karena teknik ini dilakukan dengan cara pengamatan
terhadap gejala yang tampak pada objek yang diteliti melalui observasi
langsung ke lokasi. Pada penelitian observasi ini menggunakan teknik
pengamatan instrumen yang telah dirancang dan berstruktur. Observasi
ini adalah observasi peserta didik dengan mengamati sikap
nasionalisme peserta didik dalam kegiatan sehari-hari dengan
berpedoman pada indikator pengaruh berkebhinekaan global variabel

(x) terhadap sikap nasionalisme variabel (y).
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3.7 Uji Validitas dan Uji Realibilitas

3.7.1 Uji Validitas

Uji validitas yang dilakukan dalam penelitian bertujuan untuk
menunjukkan tingkat kevalidan suatu instrumen. Instrumen tersebut
dinyatakan valid apabila memliki kevalidan yang tinggi, dan sebaliknya
jika instrument dinyatakan kurang valid apabila memiliki kevalidan yang
rendah. Uji validitas menurut Arikunto (2014) “Validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan sesuatu
instrument. Suatu instrument yang valid atau sahih mempunyai validitas
tinggi. Sebaliknya, instrument yang kurang valid berarti memiliki validitas
rendah”. Validitas item soal dalam penelitian ini ditentukan melalui kontrol
langsung terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator yang
dipakai. Uji validitas instrument angket menggunakan teknik korelasi
pearson product moment dengan kriteria diterima dan tidaknya suatu data
valid atau tidak dalam penelitian berdasarkan nilai korelasi

a. Jika Thityng > Traper Maka item dinyatakan valid.

b. Jika Thitung < Ttaper Maka item dinyatakan tidak valid

Berdasarkan signifikansi:
a. Jika nilai signifikansi < (0,05) maka item dinyatakan valid
b. Jika nilai signifikansi > (0,05) maka item dinyatakan tidak valid

3.7.2 Uji Reliabilitas

Instrumen realiabilitas dapat dikatakan reliabilitas apabila instrumen yang
digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Arikunto (2014) menyatakan bahwa
realiabilitas adalah reabilitas merujuk pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul
data kerena instrumen tersebut sudah baik sehingga mampu
mengungkapkan data yang bisa dipercaya”. Menguji reliabilitas instrumen

dan mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini maka
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memiliki langkah-langkah yang dapat dilaksanakan untuk menguji
realibilitas angket. Langkah-langkah tersebut adalah:

a. Menyebar angket untuk di uji cobakan dengan 10 orang diluar
responden

b. Soal angket dikelompokkan menjadi teknik dua belah yaitu item ganjil
dan item genap

c¢. Kemudian hasil item ganjil dan item genap dikorelasikan ke dalam

rumus product moment, yaitu:

Sy - E2) (2))

J(sz (Z:lc)z)<zy2 (Zz)z)

rxy =

Keterangan:

1y = Koefisien korelasi antara gejala x dan gejala'y
X = Skor gejala X

Y = Skor gejala’Y

N = Jumlah sampel

Selanjutnya untuk mengetahui koefisien seluruh angket digunakan rumus

Sperman Brown sebagai berikut:

_ 2(rgg)
XY T 14(rgg)

Keterangan:
1y = Koefisien reabilitas seluruh item

1,4 = Koefisien antara item X dan Y

Hasil analisis kemudian dibandingkan dengan tingkat reliabilitas dengan

kriteria sebagai berikut:
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Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas

Nilai Kriteria
0,90 - 0,100 Tinggi
0,50 - 0,89 Cukup
0,00 - 0,49 Rendah

(Suharsimi Arikunto, 1998)

3.8 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam suatu penelitaian merupakan bagian yang sangat penting,
karena dengan analisis ini, data yang ada akan disajikan terlihat manfaatnya
terutama dalam memecahkan masalah penelitian untuk mencapai tujuan akhir
penelitian. Menurut Suharsimi, dalam melakukan analisis data harus
disesuaikan dengan pendekatan atau desain penelitian. Dalam penelitian
deskriptif data yang dikumpulkan bukan angka-angka, akan tetapi berupa
kata-kata atau gambaran yang berasal dari hasil wawancara, catatan atau

dokumen lapangan dan dokumen-dokumen lainnya.

Pengertian di atas maka dapat dikatakan analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan
analisis yang berbentuk data bukan dengan angka-angka melainkan bentuk
kata-kata, kalimat atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk deskriptif.
Analisa dalam suatu penelitian sangatlah penting, hal ini memiliki tujuan
untuk memperoleh data sebagai hasil hasil penelitian ini agar dapat diketahui
secara jelas. Mengetahui adanya pengaruh berkebhinekaan global terhadap
sikap nasionalisme peserta didik kelas VVII di SMP Negeri 2 Metro digunakan

analisis deskriptif.

A. Analisis Distribusi Frekuensi

Analisis data frekuensi dilakukan terhadap hasil pengambilan data dari
angket (Berkebhinekaan Global) dan angket (Sikap Nasionalisme).
Analisis distribusi frekuensi dilakukan untuk mengetahui klasifikasi
beserta presentase tingkat pengaruh dari berkebhinekaan global terhadap
sikap nasionalisme pada peserta didik. Analisis ditribusi frekuensi
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menggunakan rumus interval yang dikemukakan oleh (Wahab, 2021)
dengan persamaan sebagai berikut:

1) Menentukan klasifikasi skor, digunakan rumus interval sebagai berikut:

__ NT-NR
K

Keterangan
| = Interval
NT = Nilai tertinggi
NR = Nilai terendah
K = Kategori
2) Mengetahui pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap
nasionalisme, digunakan rumus persentase yang dikemukakan Muhamad
Ali (2007)

F
P—NX].OO%

Keterangan:
P = Besarnya presentase
F = Jumlah jawaban dari seluruh item

N = Jumlah perkalian item dengan responden

Mendefinisikan banyaknya persentase yang didapat digunakan Kkriteria

sebagai berikut:

Tabel 3.4 Kriteria Persentase

Persentase Kriteria
0% - 39% Tidak Baik
40% - 55% Kurang Baik
56% - 75% Cukup
76% - 100% Baik

(Muhammad Ali, 2007)
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B. Uji Prasyarat

1)

2)

Uji Normalitas

Uji normalitas adalah suatu percobaan untuk mengetahui apakah data

sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan

SPSS 16 untuk memperoleh koefisiennya. Dalam penelitian ini

dilakukan dengan uji kolmogrove smirnov, karena sampel yang

digunakan merupakan mempunyai skala yang besar.

Adapun cara membaca perhitungan uji normalitas dengan

menggunakan rumus Kolmogorov-smirnov yakni:

a. Apabila nilai signifikansi (Sig) lebih besar dari 0,05, maka data
penelitian tersebut berdistribusi normal.

b. Apabila nilai signifikansi (Sig) lebih kecil dari 0,05, maka data
penelitian tersebut tidak berdistribusi normal.

Jika data berdistribusi normal dapat digunakan metode statistik

parametrik, sedangkan jika data tidak berdistribusi tidak normal maka

dapat menggunakan metode nonparametrik (Sugiyono, 2008).
Uji Lineritas
Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah Berkebhinekaan
Global (Variabel X) dan Sikap Nasionalisme (Variabel Y) mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan. Uji linieritas
dilakukan dengan menggunakan bantuan program Statistical Product
and Service Solution (SPSS) versi 16.
Dasar pengambilan keputusan uji linearitas sebagai berikut:

a. Jika nilai Sig> 0.05, maka mempunyai hubungan yang linear

secara signifikasi antara variabel X dan variabel .

b. Jika nilai Sig < 0.05, maka tidak mempunyai hubungan yang
linear secara signifikasi antara variabel X dan variabel .
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C. Analisis Data
1) Uji Regresi Linear Sederhana

Selanjutnya dalam penelitian ini akan diujikan menggunakan rumus
regresi linier. Untuk mempermudah dalam uji linieritas maka pada
penelitian ini menggunakan daftar analisis varian (anova) dengan
ketentuan apabila Fyjtyng < Fraper Pada taraf 5% dengan dk pembilang
(k-2) dan dk penyebut (n-k), maka regresi linier. Data hasil dari analisis
regresi ini digunakan untuk melihat pengaruh antara variabel X
terhadap varibel Y, yaitu Berkebhinekaan Global (Variabel X) dan
Sikap Nasionalisme (Variabel Y) Adapun persamaan dari regresi linier

adalah sebagai berikut:

Y=a+bX

Keterangan:

Y = Subyek pada variabel dependent

X = Prediktor

a = Harga Y Ketika harga X = 0 (Harga Konstanta)
b = Koefisien regresi

(Sugiyono, 2019)

2) Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
positif yang signifikan dari Berkebhinekaan Global (X) sebagai variabel
bebas dengan Sikap Nasionalisme (Y) sebagai variabel terikat uji
hipotesis dilakukan menggunakan SPSS versi 16 berdasarkan hasil uji
analisis regresi linier sederhana untuk memperoleh koefisien
signifikannya. Dasar pengambilan keputusan hasil uji hipotesis adalah
sebagai berikut:

a. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil < dari probabilitas 0,05

maka ada pengaruh (X) terhadap ().
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b. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar > dari probabilitas 0,05
maka tidak ada pengaruh (X) terhadap (Y).

Pengujian hipotesis pada penelitian, ada beberapa kriteria yang harus

dilakukan, diantaranya:

a. Apabilanilai tpiryng > traper dengan dk = n-2 atau 54-2 dan a
0,05 maka H,, ditolak dan sebaliknya H; diterima.

b. Apabila probabilitas (sig) < 0,05 maka H, diterima dan
sebaliknya H; ditolak.

Menurut Sugiyono (2014) untuk menafsirkan hipotesis yang diperoleh
digunakan pengkategorian atau klasifikasi sebagai berikut:

0,00 - 0,199 = kategori sangat rendah
0,20 - 0,399 = kategori rendah

0,40 - 0,599 = kategori sedang

0,60 — 0,799 = kategori kuat

0,80 - 1,000 = kategori sangat kuat

3) Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2011) Uji koefisien determinasi (2) digunakan untuk
mengetahui presentase sumbangan pengaruh serentak variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat. Koefisien determinasi dapat dilihat dari
nilai adjusted 2 dimana untuk menginterpretasikan besarnya nilai
koefisien determinasi harus diubah kedalam bentuk persentase. Sisa
dari total (100%) yang artinya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.

Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen Nilai
koefisien determinasi adalah 0 < r2 < 1. Jika nilai koefisien determinasi
yang mendekati angka nol (0) berarti kemampuan model dalam
menerangkan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya apabila nilai

koefisien determinasi variabel mendekati satu (1) berarti kemampuan
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variabel bebas dalam menimbulkan keberadaan variabel terikat semakin
kuat.

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya
kontribusi atau pengaruh variabel X terhadap Y dan dapat

menggunakan rumus sebagai berikut:

KD = (r?) x 100%

Keterangan:

KD = Nilai Koefisien Determinasi
r= Nilai Koefisien Korelasi
(Riduwan, 2009)

Tabel 3.5 Pedoman Interpretasi Koefisien Determinasi

Pernyataan Keterangan
<4% Pengaruh Rendah Sekali
5%-16% Pengaruh Rendah
17%-49% Pengaruh Cukup
50%-81% Pengaruh Tinggi
<80% Pengaruh Tinggi Sekali

Sumber: Supranto (2009)



V. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan pengujian hipotesis yang
dilaksanakan peneliti terkait pengaruh berkebhinekaan global terhadap sikap
nasionalisme peserta didik kelas VII SMP Negeri 2 Metro, dapat disimpulkan
adanya pengaruh yang signifikan terhadap sikap nasionalime, dengan
memahami keberagaman umum, peserta didik cenderung lebih menghargai
perbedaan dari berbagai aspek. Berkebhinekaan global memiliki pengaruh
positif terhadap sikap nasionalisme pada peserta didik, sehingga pemahaman
tentang keunikan budaya dan nilai-nilai bangsa sendiri dalam konteks umum
dapat memperkuat rasa bangga dan cinta terhadap identitas nasional. Peserta
didik yang memahami posisinya dalam dunia yang lebih luas cenderung
memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya melestarikan
budaya dan nilai-nilai lokal. Peserta didik yang memiliki pemahaman yang
baik tentang berkebhinekaan global menunjukkan sikap toleransi, empati dan
terbuka terhadap keberagaman. Mereka lebih menghargai keberagaman
budaya, dan menjunjung tinggi nilai kemanusiaan serta menunjukkan rasa

bangga terhadap identitas nasional.

Penelitian ini melibatkan kajian literatur untuk memahami konsep
berkebhinekaan global dan nasionalisme. Data dikumpulkan melalui angket,
wawancara, dan observasi untuk melihat bagaimana pengaruh
berkebhinekaan global dan sikap nasionalisme. Data yang dieproleh dianalisis
menggunakan analisis regresi sederhana untuk mengukur pengaruh variabel
independen (berkebhinekaan global) terhadap variabel dependen (sikap
nasionalisme). Hasil analisis data menunjukkan adanya korelasi yang
signifikan antara berkebhinekaan global dengan sikap nasionalisme.

Penelitian ini mengaskan bahwa berkebhinekaan global memiliki pengaruh
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yang signifikan, pendidikan berkebhinekaan global harus menjadi bagian

integral dari kurikulum untuk menciptakan generasi yang lebih harmonis dan

bersatu keragaman.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan di atas, maka saran yang dapat

penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Bagi sekolah

Bagi sekolah diharapkan adanya peningkatan pengaruh berkebhinekaan
global terhadap sikap nasionalisme peserta didik guna tercapainya
program pendidikan yang sangat menunjang untuk kemajuan di masa
mendatang. Dengan ini pihak sekolah dapat lebih melakukan pembiasaan
dan pengajaran yang kuat bagi seluruh peserta didik dalam
mempersiapkan generasi yang berwawasan luas.

Bagi Pimpinan Sekolah dan Guru

Bagi pemimpin sekolah dan guru diharapkan dapat menambah dan
menguatkan berkebhinekaan secara global sesuai dengan Profil Pelajar
Pancasila dalam diri peserta didik.

Bagi Peserta Didik

Bagi peserta didik diharapkan mampu meningkatkan dan mengenal lebih
mendalam terkait identitas nasional dan menerapkan sikap nasionalisme
dengan baik baik dalam diri peserta didik di dalam kelas maupun di luar
kelas.

Bagi Peneliti lainnya

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih lanjut
mengenai pengaruh dan peran berkebhinekaan global secara
komprehensif terhadap variabel lain yang berkaitan dengan peserta didik

sehingga penelitian selanjutnya dapat memperkaya kajian penelitian.
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